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ABSTRAK 

 

Fanny Nur Rokhmawati, 2018, Sistem Pengawasan Aktifitas Santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

Fokus penelitian dalam penelitian skripsi ini adalah sistem pengawasan 

aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. Untuk dapat 

mengetahui persoalan tersebut, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah kualitatif pendekatan deskriptif. Hal tersebut digunakan untuk 

menggambarkan secara aktual tentang sistem pengawasan aktivitas santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara, dokumentasi, maupun observasi. 

Teknik validitas data penelitian ini menggunakan perpanjangan keikutsertaan 

peneliti di lapangan, triangulasi, dan diskusi. Teknik analisis data penelitian ini 

dimulai dengan pemilahan dan pemfokusan data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian sistem pengawasan aktifitas santri dilakukan untuk 

memastikan bahwa santri turut serta melakukan program kegiatan yang telah 

direncanakan, perintah yang telah ditetapkan, maupun prinsip yang dianut. 

Aktifitas santri yang memerlukan adanya sistem pengawasan di antaranya keluar-

masuk komplek pondok, izin pulang dan kembali ke pondok pesantren, ngaji Al-

Qur’an, ngaji weton dan diniyah, sholat berjama’ah, dan pembayaran SPP dan 

UMK. Sistem pengawasan yang diterapkan merupakan pengawasan represif. 

Sistem pengawasan aktifitas santri dilakukan oleh pihak internal maupun 

eksternal. Cara yang digunakan oleh petugas untuk mengumpulkan fakta-fakta 

pengawasan yaitu secara pribadi, interview, maupun laporan tertulis. Sistem 

pengawasan tersebut dilakukan dengan aktif oleh petugas. Sistem pengawasan 

tersebut dilakukan dengan cara tidak langsung oleh pimpinan pondok pesantren. 

Metode pengawasan yang digunakan adalah metode pengawasan kualitatif. Sistem 

pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

bersifat positif dan juga negatif. Sistem pengawasan tersebut tidak lepas dari 

pemberian reward dan punishment.  

Kata kunci : sistem pengawasan, pengawasan aktifitas santri 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adanya manusia di dunia ini merupakan salah satu tanda kebesaran 

Allah. Manusia diciptakan oleh Allah dari saripati tanah. Meskipun begitu, 

manusia berbeda dari asal penciptaannya. Dibanding dengan makhluk 

lainnya, manusia telah diberi keistimewaan dan kesempurnaan oleh Allah 

berupa akal pikiran. Selain itu, Allah juga telah menurunkan syari’at 

sebagai manhaj al-hayah (sistem kehidupan) yang menjadi pedoman hidup 

manusia di dunia maupun di akhirat kelak. Syari’at tersebut berisi tentang 

aturan dan hukum yang mengatur kehidupan manusia dan alam, khususnya 

dalam kegiatan beribadah kepada Allah.
1
 Keberadaan syari’at tersebut juga 

dilengkapi dengan adanya pengawasan oleh Allah. Pengawasan tersebut 

berupa pencatatan amal baik maupun buruk yang dilakukan oleh malaikat. 

Dengan adanya pengawasan, manusia diharapkan dapat selalu 

mengerjakan amal baik sebagai bekal hidup di akhirat kelak. 

Manhaj atau sistem merupakan salah satu fasilitas yang telah 

diberikan oleh Allah untuk megatur kehidupan manusia. Hal tersebut 

bertujuan agar manusia dapat menjalankan kewajibannya di dunia, yakni 

menyembah Allah. Selain itu, Allah telah menciptakan sistem untuk 

mengatur pergerakan alam semesta. Semua ciptaan Allah yang berada di 

                                                           
1
 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 
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2 

 

alam semesta telah ditentukan aturan dan garis edar masing-masing. 

Dalam penciptaannya, Allah telah melengkapi dan juga mempersiapkan 

segala yang dibutuhkan dalam alam semesta sesuai dengan naluri, sifat-

sifat, serta fungsinya masing-masing. Dengan begitu, komponen-

komponen alam semesta ini tidak saling bertabrakan, berbenturan maupun 

bertentangan. Semua itu terjadi atas kehendak Allah.
2
 Hal tersebut telah 

dijelaskan sebagai berikut. 

ِيٱ ل   لَه  لَّذ مَ  ٱ كه مه  ٱوَ  تِ نَ  لسذ
َ و وَلمَ   اوَلَد  يَتذخِذ   وَلمَ   ضِ رۡل  ه  يكَه ل  ل  ٱ فِ  شََِيك   ۥلذ  وخََلقََ  كِ هه

ذ  رَهه  ء  شَ   كه   ٢ ادِيرد تَق   ۥفَقَدذ

“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 

mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), 

dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya.” (QS. Al-Furqan : 2) 

Menurut Davis dalam buku analisis dan desain sistem informasi 

menjelaskan bahwa sistem adalah bagian-bagian yang saling berkaitan 

yang beroperasi untuk mencapai beberapa sasaran.
3
 Penerapan sistem 

dengan konsisten dalam manajemen akan melahirkan sebuah tatanan 

manajemen yang rapi.
4
 Sedangkan menurut L. Ackof dalam buku sistem 

informasi manajemen jaringan menjelaskan bahwa sistem adalah setiap 

kesatuan secara konseptual atau fisik yang terdiri dari bagian-bagian dalam 

                                                           
2
 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 

2 
3
 Al-Bahra Bin Ladjamudin, Analisis dan Desain Sistem Informasi, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2008), hal. 3 
4
 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 10 
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3 

 

keadaan saling ketergantungan satu sama lain.
5
 Dari uraian di atas, sistem 

dapat disimpulkan sebagai bagian-bagian yang saling berkaitan untuk 

dapat mencapai suatu tujuan. Oleh sebb itu, sistem perlu ada dalam 

kehidupan manusia. 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang sempurna dibanding 

dengan makhluk lainnya. Manusia diberi kelebihan akal oleh Allah untuk 

dapat membedakan mana yang haq dan mana yang bathil dalam menjalani 

kehidupannya di dunia. Hal tersebut akan menjadi bekal manusia kelak di 

akhirat. Namun dalam menjalankan kehidupannya, manusia tidak luput 

dari kesalahan dan lupa. Oleh sebab itu, pengawasan perlu ada dalam 

kehidupan manusia, baik pengawasan dari dalam diri sendiri maupun dari 

luar. Pengawasan atau controling merupakan salah satu fungsi manajemen 

yang terkait dengan fungsi manajemen lainnya, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan. Ketiga fungsi manajemen tersebut 

tidak dapat berjalan efektif tanpa adanya fungsi pengawasan. Menurut 

Sondang P. Siagian, pengawasan merupakan proses pengamatan dari 

seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin bahwa semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya.
6
 Hal serupa juga diungkapkan oleh T. Hani Handoko bahwa 

pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 

menjamin bahwa perencanaan yang telah dirumuskan telah dilaksanakan. 

Pengawasan dapat bersifat positif maupun negatif. Pengawasan positif 

                                                           
5
  M. Faisal, Sistem Informasi Manajemen Jaringan, (Yogyakarta : Sukses Offset, 2008), hal. 14 

6
 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 125 
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digunakan untuk mengetahui apakah tujuan organisasi dapat dicapai 

dengan efektif dan efisien, sedangkan pengawasan negatif digunakan 

untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau dibutuhkan 

tidak terjadi atau terjadi kembali.
7
 

Pengawasan dapat dilakukan oleh diri sendiri, yakni pengawasan yang 

timbul atas dasar keimanan seseorang kepada Allah. Pengawasan dari 

dalam diri dapat dilakukan oleh manusia dengan menghadirkan Allah 

dalam kehidupannya. Seseorang yang yakin bahwa Allah selalu 

mengawasi, maka orang tersebut akan berhati-hati dalam melakukan suatu 

hal.
8
 Berikut ayat yang menjelaskan bahwa Allah selalu mengawasi 

hambaNya. 

لمَ  
َ
نذ  ترََ  أ

َ
َ ٱ أ مَ  ٱ فِ  نَا لَمه يَع   للّذ  ٱ فِ  وَنَا تِ نَ  لسذ

َ ونه  نَا ضِ  رۡل  وَ  إلِّذ  ثَة  ثلََ   وَى  نّذ   نِو يكَه  هه
م   هه وَ  إلِّذ  سَة  خَ   وَلَّ  رَابعِه م   هه هه د   وَلَّا  سَادِسه

َ
ك   وَلَّا  لكَِ ذَ   نِو نَ  أ

َ
وَ  إلِّذ  ثََ أ م   هه ي   نَعَهه

َ
 نَا وَ أ

م ثهمذ  كََىهوا    َ ٱ إنِذ  هَةِ  قيَِ  ل  ٱ مَ يوَ   عَهِلهوا   بهَِا يهنبَ ئِههه ل ِ  للّذ   ٧ عَليِم   ء  شَ   بكِه

“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 

apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 

orang, melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima 

orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara 

jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada 

bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan 

memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka 

kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-

Mujadillah : 7) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengetahui semua apa yang 

terjadi di alam semesta ini. Allah selalu mengetahui apa yang dibicarakan 

                                                           
7
 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 

2003), hal. 25 
8
 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 156 
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oleh manusia. Namun, manusia tidak dapat mengetahui keberadaan Allah. 

Semua yang telah dilakukan oleh manusia di muka bumi akan diungkap di 

akhirat kelak. Manusia harus mempertanggungjawabkan semua perbuatan 

yang telah dilakukannya selama di dunia. Hal tersebut yang akan 

menentukan kehidupan manusia selanjutnya untuk berada di surga atau di 

neraka. 

Sedangkan, pengawasan dari luar dapat terjadi atas dasar peraturan 

yang telah ditetapkan maupun pemberian suatu tugas.
9
 Dengan adanya 

uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan telah 

dilakukan dengan benar sesuai dengan rencana. Selain itu, kegiatan 

pengawasan juga diharapkan dapat mengurangi atau mencegah adanya 

penyimpangan dalam suatu pekerjaan. 

Santri yang bermukim di pondok pesantren memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda. Salah satu karakteristik yang dimiliki oleh Santri 

adalah dalam hal menaati suatu peraturan. Santri yang tinggal di dalam 

pondok pesantren dihadapkan pada sejumlah peraturan yang wajib untuk 

dipatuhi. Peraturan yang ditetapkan oleh pondok pesantren diharapkan 

mampu mendidik Santri supaya memiliki akhlak yang mulia dengan 

karakter disiplin, bertanggung jawab, dan patuh. Peraturan juga dapat 

berfungsi sebagai pengendali sosial untuk dapat bertingkah laku tidak 

                                                           
9
 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 157 
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melampaui batas. Untuk dapat mengetahui hal tersebut maka perlu adanya 

sistem pengawasan terhadap para Santri. 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan merupakan salah satu 

pondok pesantren yang berada di pusat Kota Lamongan. Hal tersebut 

menjadi tantangan tersendiri bagi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan. Untuk dapat mencegah adanya penyimpangan ataupun 

penyelewengan terhadap hal tersebut, maka Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan menerapkan sistem pengawasan aktifitas santri. Sistem 

pengawasan aktifitas santri tersebut diharapkan mampu mendisiplinkan 

Santri dalam melakukan kegiatan. Selain itu, sistem pengawasan Santri 

diharapkan mampu menghantarkan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan dalam mencapai tujuannya.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik umtuk melakukan studi yang mendalam dengan melakukan 

penelitian yang berjudul “Sistem Pengawasan Aktifitas Santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep sistem pengawasan santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan? 

2. Bagaimana penerapan sistem pengawasan aktifitas santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan? 
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3. Apa hambatan penerapan sistem pengawasan aktifitas santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep sistem pengawasan aktifitas santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa penerapan sistem pengawasan 

aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul Quran Lamongan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa hambatan penerapan sistem 

pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu berbagai pihak untuk 

terus belajar, berkembang, dan menjadi lebih baik, khususnya Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. Adapun kegunaan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Kegunaan teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu dan pengetahuan, khususnya Prodi Manajemen 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan topik 

sistem pengawasan sumber daya manusia. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-pihak 

tertentu guna menjadikan penelitian ini menjadi acuan untuk 

penelitian yang akan datang terhadap objek yang sejenis atau aspek 

lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

2. Kegunaan praktik 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk 

mendapatkan gelar sarjana strata satu (S1). Selain itu, adanya 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada para 

pengelolah Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan tentang 

sistem pengawasan sumber daya manusia sekaligus memperoleh 

bekal aplikatif untuk memperbaiki sistem pengawasan Santri. 

E. Definisi Konsep 

1. Sistem 

Zahra Idris mengemukakan bahwa sistem adalah suatu kesatuan 

yang terdiri atas komponen-komponen atau elemen-elemen atau 

unsur-unsur sebagai sumber-sumber yang mempunyai hubungan 

fungsional yang teratur, tidak sekedar acak, yang saling membantu 

untuk mencapai suatu hasil produktif.
10

 

2. Pengawasan 

Menurut Bell, pengawasan adalah proses pemantauan kinerja 

bertujuan untuk mengambil tindakan untuk memastikan mencapai 

                                                           
10

 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Cet. 6, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 108 
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hasil yang diinginkan.
11

 Kegiatan pengawasan dapat dilakukan untuk 

mengurangi maupun mencegah adanya kesalahan yang dilakukan 

oleh sumber daya manusia. 

3. Santri 

Santri berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “sastri” yang berarti 

melek huruf. Kata tersebut dikonotasikan dengan orang yang 

berwawasan ilmu agama melalui kitab-kitab yang berbahasa arab. 

Adapula yang mengatakan bahwa Santri berasal dari bahasa Jawa 

yaitu “cantrik” yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 

guru kemana guru itu pergi menetap agar dapat belajar mengenai 

keahlian tertentu.
12

 

Jadi, sistem pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan adalah komponen yang saling berkaitan 

dalam proses pemantauan Santri dalam melakukan aktifitas untuk 

dapat mencapai tujuan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan dengan optimal. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat menghasilkan suatu tulisan yang teratur dan terarah, 

peneliti menguraikan secara garis besar tentang pokok bahasan dalam 

setiap bab penelitian : 

                                                           
11

 NurmaYunita, Sistem Pengawasan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Jauhar Terhadap Etika 

Santri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2015),  hal. 14  
12

Anita Dwi Rahmawati, Kepatuhan Santri Terhadap Aturan Di Pondok Pesantren Modern, 

(Tesis, Magister Psikolog Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), hal. 4 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian bab ini akan diisi pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORETIK 

Bab ini merupakan bagian skripsi yang menekankan pada riset 

terdahulu dan aspek teoretik. Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu 

dan kerangka teori. Selain itu, bab ini juga berisi tentang teoretik dalam 

prespektif Islam. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan secara rinci tentang metode dan teknik yang 

digunakan dalam mengkaji objek penelitian. Bab ini menjelaskan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini merupakan inti dari penelitian. Kondisi riil di lapangan dan 

hasil penelitian akan dipaparkan dalam bab ini. Bab ini menyampaikan 

profil utuh dari obyek yang diteliti sekaligus permasalahan yang 

dihadapinya. Bab ini membahas tentang data-data yang terkait dengan 

rumusan masalah di antaranya gambaran umum objek penelitian, 

penyajian data, dan pembahasan hasil penelitian (analisis data). 

BAB V : PENUTUP 
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Bab ini merumuskan ulang dan menyimpulkan dari jawaban rumusan 

masalah penelitian dan saran atau rekomendasi praktis terkait dengan 

temuan penelitian dan juga penjelasan singkat tentang keterbatasan 

peneliti selama melakukan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran dan pengetahuan, peneliti mendapatkan 

beberapa penelitian terdahulu serta kajian yang telah dilakukan terkait 

dengan sistem pengawasan sumber daya manusia, di antaranya: 

Pertama, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurma Yunita 

dengan judul Sistem Pengawasan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Jauhar 

Terhadap Etika Santri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis pada 

tahun 2015. Penelitian tersebut membahas tentang sistem pengawasan 

Pimpinan Pondok Pesantren Al-Jauhar terhadap etika Santri. Sistem 

pengawasan tersebut menjadi acuan Pimpinan Pondok dalam pembenahan 

etika Santri. Dengan begitu, sistem pengawasan menjadi sistem yang 

mengarahkan penerapan sebuah etika sebagaimana layaknya etika seorang 

muslim pada suatu tujuan yang efektif dan efisien.
1
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hetty Fitria Rahmawati dengan 

judul Peranan Pengawasan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja 

Pegawai Di Kantor Informasi Dan Komunikasi Kabupaten Karanganyar. 

Penelitian tersebut membahas tentang pelaksanaan pengawasan di Kantor 

Informasi dan Komunikasi Karanganyar dan peranan pengawasan dalam 

                                                           
1
 Nurma Yunita, Sistem Pengawasan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Jauhar Terhadap Etika 

Santri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2015) 
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meningkatkan disiplin kerja pegawai di Kantor Informasi dan Komunikasi 

Kabupaten Karanganyar.
2
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh M. Ubaidillah dengan judul 

Manajemen Pengawasan Perilaku Santri Pesantren Mahasiswa An-Nur 

Surabaya pada tahun 2004. Penelitian tersebut membahas tentang 

pelaksanaan manajemen pengawasan perilaku santri pesantren mahasiswa 

An-Nur Surabaya.
3
 

Keempat, penelitian terdahulu yang berjudul Manajemen Pengawasan 

Perilaku Santri Mahasiswa (studi analisis Pondok Pesantren Luhur Al-

Husna di Surabaya pada tahun 2006. Penelitian tersebut dilakukan oleh 

Rahman. Penelitian tersebut membahas tentang  pelaksanaan manajemen 

pengawasan perilaku santri mahasiswa di Pondok Pesantren Luhur Al-

Husna Surabaya.
4
 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah diuraiakan di atas, 

peneliti ini menekankan pada sistem pengawasan aktifitas Santri yang 

telah diterapkan di Pondok Pesantren Roudlotul Qur‟an Lamongan. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengetahui konsep sistem pengawasan aktifitas 

santri dan penerapannya Pondok Pesantren Roudlotul Qur‟an. Selain itu, 

peneliti juga menguraikan hambatan penerapan sistem pengawasan 

                                                           
2
 Hetty Fitria Rahmawati, Peranan Pengawasan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja Pegawai 

Di Kantor Informasi dan Komunikasi Kabupaten Karanganyar,(Skripsi, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007) 
3
 M. Ubaidillah, Manajemen Pengawasan Perilaku Santri Pesantren Mahasiswa An-Nur 

Surabaya, (Skripsi, Fakultas Dakwan dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2004) 
4
 Rahman, Manajemen Pengawasan Perilaku Santri Mahasiswa (studi analisis Pondok Pesantren 

Luhur Al-Husna di Surabaya), (Skripsi, Fakultas Dakwan dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2006) 
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aktifitas Santri yang telah dialami oleh Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur‟an Lamongan. Dengan adanya sistem tersebut, Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur‟an berharap untuk dapat mendisiplinkan, menertibkan 

perilaku dan mengurangi adanya penyimpangan perilaku para Santri. 

Dengan begitu, Pondok Pesantren Roudlotul Qur‟an Lamongan dapat 

mencapai tujuannya dengan optimal. Untuk lebih jelas persamaan dan 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka dapat 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Judul dan Peneliti Masalah Kesimpulan 

1. 

Sistem Pengawasan 

Pimpinan Pondok 

Pesantren Al-Jauhar 

Terhadap Etika 

Santri oleh Nurma 

Yunita 

Penelitian ini membahas 

tentang sistem pengawasan 

yang dilakukan oleh 

Pimpinan Pondok 

Pesantren Al-Jauhar di 

Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis 

terhadap etika para Santri 

agar terwujudnya generasi 

muda yang beretika, serta 

dapat menjadi uswatun 

hasanah terhadap sesama. 

Sistem pengawasan 

Pimpinan Pondok 

Pesantren Al-

Jauhar terhadap 

etika Santri telah 

berjalan sesuai 

dengan tujuan yang 

diharapkan 

2. 

Peranan 

Pengawasan dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan Kerja 

Pegawai Di Kantor 

Informasi Dan 

Komunikasi oleh 

Hetty Fitria 

Rahmawati 

Penelitian ini membahas : 

a. Pelaksanaan 

pengawasan di 

Kantor Informasi 

dan Komunikasi 

Karanganyar 

b. Peranan 

pengawasan dalam 

meningkatkan 

disiplin kerja 

pegawai di Kantor 

Informasi dan 

Komunikasi 

Kabupaten 

a. Kepala Kantor 

bertanggungja

wab secara 

menyeluruh 

terhadap 

pelaksanaan 

pengawasa 

b. Untuk 

mencegah 

terjadinya 

berbagai 

penyimpangan 

atau kesalahan 

c. Dari aspek 
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Karanganyar 

c. Faktor penghambat 

dalam pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap para 

pegawai di Kantor 

Informasi dan 

Komunikasi 

Kabupaten 

Karanganyar 

d. Upaya mengatasi 

hambatan-hambatan 

dalam pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap pegawai di 

Kantor Informasi 

dan Komunikasi 

Kabupaten 

Karanganyar 

pimpinan, 

karakter 

pegawai yang 

berbeda, dan 

perbedaan 

lokasi kantor 

d. Pimpinan 

bersikap tegas 

terhadap 

pegawai tanpa 

membedakan 

satu sama lain 

3. 

Manajemen 

Pengawasan 

Perilaku Santri 

Pesantren 

Mahasiswa An-Nur 

Surabaya oleh M. 

Ubaidillah 

Penelitian ini membahas 

tentang manajemen 

pengawasan perilaku santri 

pesantren mahasiswa An-

Nur Surabaya. 

Pelaksanaan 

Manajemen 

pengawasan 

terhadap perilaku 

santri pesantren 

mahasiswa An-Nur 

Surabaya masih 

banyak kelemahan-

kelemahan. Hal 

tersebut terbukti 

dengan masih 

banyaknya 

Mahasantri yang 

melakukan 

pelanggaran. 

4. 

Manajemen 

Pengawasan 

Perilaku Santri 

Mahasiswa (studi 

analisis Pondok 

Pesantren Luhur Al-

Husna di Surabaya 

oleh Rahman. 

Penelitian tersebut 

membahas tentang  

pelaksanaan manajemen 

pengawasan perilaku santri 

mahasiswa di Pondok 

Pesantren Luhur Al-Husna 

Surabaya. 

Pelaksanaan 

Manajemen 

pengawasan 

terhadap perilaku 

santri pesantren 

mahasiswa di 

Pondok Pesantren 

Luhur Al-Husna 

Surabaya masih 

lemah. Hal tersebut 

terbukti dengan 

masih banyaknya 
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Mahasantri yang 

melakukan 

pelanggaran. 

5. 

Sistem pengawasan 

Santri   Pondok 

Pesantren Roudlotul 

Qur‟an oleh Fanny 

Nur Rokhmawati 

Penelitian ini membahas : 

a. Konsep sistem 

pengawasan 

aktifitas santri 

Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur‟an 

Lamongan 

b. Penerapan sistem 

pengawasan 

aktifitas Santri   

Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur‟an 

Lamongan 

c. Hambatan 

penerapan sistem 

pengawasan Santri   

Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur‟an 

Lamongan 

 

 

B. Kerangka Teori 

1. Sistem 

Istilah sistem berasal dari bahasa yunani yaitu “systema” yang 

berarti sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan 

secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Sistem dapat 

diartikan sebagai kumpulan dari bagian-bagian yang saling 

berhubungan antar satu dengan yang lainnya yang secara bersama-

sama mencapai tujuan tertentu.
5
 

Sistem yang baik merupakan gabungan dari berbagai elemen-

elemen yang saling berhubungan dan saling ketergantungan satu 

                                                           
5
 Priyono, Pengantar Manajemen, (Sidoarjo: Zifatama, 2007), hal. 19 
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dengan lainnya, sehingga akan menghasilkan harmonisasi sistem.
6
 

Pelaksanaan sistem yang konsisten akan melahirkan sebuah tatanan 

kehidupan yang baik dan rapi. Begitu sebaliknya, sistem yang tidak 

dilaksanakan atau ditolak dalam pengaplikasian sehari-hari maka 

akan melahirkan kekacauan dalam kehidupan dan kecelakaan di 

akhirat.
7
 Adapun ciri-ciri sistem adalah mempunyai sub sistem, 

mempunyai batasan sistem, mempunyai tujuan yang jelas, dan 

mempunyai input, proses, dan output.
8
 Berikut merupakan model 

sistem yang menjelaskan bahwa sistem minimal mempunyai empat 

komponen, yaitu input, pengolahan, output, dan balikan atau 

control.
9
 

Gambar 2.2 

Model Sistem 

 

 

 

2. Pengawasan 

a. Pengertian pengawasan 

Kata “pengawasan” sering mempunyai konotasi negatif atau tidak 

menyenangkan karena dengan pengawasan dianggap akan 

mengancam kebebasan dari pribadi seseorang. Padahal setiap 

                                                           
6
 M. Faisal, Sistem Informasi Manajemen Jaringan, (Yokyakarta : Sukses Offset, 2008), hal. 17 

7
 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 10 
8
 Sri Mulyani, Metode Analisis dan Perancangan Sistem, (Bandung : Abdi Sistematika, 2016), hal. 

4 
9
 Hanif Al Fatta, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi,(Yogyakarta : ANDI, 2007), hal. 4 

Input 

(Data) 

Output 

(Informasi) 

Proses 

(Pengolahan data) 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

organisasi memerlukan pengawasan untuk menjamin tercapainya 

tujuan.
10

 Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

biasa disebut dengan controlling. Pengawasan dapat dikatakan 

sebagai kegiatan yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

perencanaan yang telah dibuat tercapai secara efektif dan efisien. 

Menurut Weihrich dan Koontz, pengawasan (controling) merupakan 

salah satu fungsi manajemen yang mengukur dan melakukan koreksi 

atas kinerja. Hal tersebut merupakan upaya yang sedang dilakukan 

dalam rangka meyakinkan atau memastikan tercapainya tujuan dan 

rencana yang telah ditetapkan.
11

 Menurut Ahmad Ibrahim Abu Sinn, 

pengawasan merupakan fungsi derivasi yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa aktivitas berjalan sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan dengan performa sebaik mungkin, serta menyingkap 

kesalahan maupun penyelewengan dan memberikan tindakan 

korektif.
12

 Dengan begitu, pengawasan dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan telah 

dilakukan dengan benar sesuai dengan rencana dan dapat 

mengurangi atau mencegah adanya penyimpangan dalam suatu 

pekerjaan serta memberikan tindakan korektif. 

                                                           
10

 Hetty Fitria Rahmawati, Peranan Pengawasan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja 

Pegawai Di Kantor Informasi dan Komunikasi Kabupaten Karanganyar,(Skripsi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007), hal. 42 
11

 Nurma Yunita, Sistem Pengawasan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Jauhar Terhadap Etika 

Santri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2015), hal. 13 
12

 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 

179 
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Adapun sifat pengawasan sebagai suatu proses untuk menetapkan 

program, menilai, menganalisis dan mengoreksi yang telah 

dilaksanakan untuk disesuaikan dengan standart pencapaian yang 

telah ditetapkan dan memiliki kecenderungan untuk membandingkan 

hasil yang telah dicapai dengan hasil yang diinginkan oleh 

organisasi.
13

 Dengan begitu, kegiatan pengawasan berkaitan erat 

dengan kegiatan perencanaan karena perencanaan merupakan 

langkah awal kegiatan pengawasan.
14

  

Kegiatan pengawasan berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai 

dan dilaksanakan berdasarkan strategi dasar organisasi yang telah 

dirumuskan, ditetapkan, dan dirinci menjadi program dan rencana 

kerja. Dengan begitu, seorang manajer tidak akan dapat mengamati 

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan operasional dan mengukur hasil 

yang dicapai oleh para sumber daya manusianya tanpa adanya 

perencanaan. Semakin jelas, lengkap, konkret, dan faktual sebuah 

perencanaan yang telah disusun, maka semakin mudah pula untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan pengawasan. Kegiatan perencanaan 

dan pengawasan dapat diibaratkan dengan dua sisi mata uang karena 

pelaksanaan perencanaanlah yang diawasi dan sebaliknya 

pengawasan ditujukan pada usaha mencegah timbulnya berbagai 

                                                           
13

 Umiarso Sukarji, Manajemen Dalam Pendidikan Islam, Edisi 1, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2014), hal. 99 
14

 Ais Zakiyudin, Teori dan praktek manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), hal. 55 
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jenis dan bentuk penyimpangan atau penyelewengan yang disengaja 

maupun tidak.
15

 

Fungsi pengawasan juga berkaitan erat dengan fungsi manajemen 

lainnya, seperti pengorganisasian dan pengarahan. Fungsi 

pengawasan digunakan sebagai penilai atas pelaksanaan kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, maupun pengarahan.
16

 Hal tersebut 

juga disepakati oleh para ilmuwan bahwa pengawasan mempunyai 

kaitan langsung dengan seluruh manajemen dan proses 

administrasi.
17

 Berikut merupakan skema hubungan antara 

pengawasan dengan fungsi manajemen
18

 

Gambar 2.3 

Hubungan Antara Pengawasan dengan Fungsi Manajemen 

 

 

 

Menurut Henry Fayol yang dikutip oleh Sofyan,“Control consist 

in verifying whether everything accurs in conformity with the plan 

adopted, the instruction issued and principles established. It has 

objective to point out weaknesses and errors in order to reactify then prevent 

recurrence. It operation in everything things, people, actions”. Pengawasan 

mencakup upaya memeriksa apakah semua yang terjadi sesuai 

                                                           
15

 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 126 
16

 Ais Zakiyudin, Teori dan praktek manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), hal. 55 
17

 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 125 
18

 Ais Zakiyudin, Teori dan praktek manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), hal. 57 

Perencanaan 

Pengawasan 

Pengorganisasian Pengarahan Pengawasan 
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dengan rencana yang telah ditetapkan, perintah yang telah 

dikeluarkan, maupun prinsip yang telah dianut. Hal tersebut 

bertujuan untuk menunjukkan kelemahan dan kesalahan yang telah 

terjadi dan mencegah agar tidak terjadi kembali. Pengawasan 

bergerak dalam segala bidang, di antaranya barang-barang, orang-

orang, maupun tindakannya.
19

 Sasaran pengawasan menurut Henry 

Fayol dalam buku fungsi-fungsi manajerial adalah untuk 

menunjukkan kelemahan-kelemahan dan kesalahan-kesalahan 

dengan maksud memperbaikinya dan mencegah agar tidak terulang 

kembali.
20

 

Menurut Sondang P. Siagian, pengawasan merupakan proses 

pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin bahwa 

semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang 

telah ditentukan sebelumnya.
21

 Fungsi utama pengawasan adalah 

untuk memastikan bahwa seseorang yang memiliki tanggungjawab 

dapat melaksanakannya dengan sebaik mungkin. Pelaksanaan 

tersebut dikontrol dengan sistem operasional dan prosedur yang 

berlaku. Pelimpahan tanggungjawab tersebut harus disesuaikan 

                                                           
19

 Sofyan Sari Harahap, Sistem Pengawasan Manajemen (Management Control System), (Jakarta: 

PT Pustaka Quantum, 2001), hal. 25 
20

 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 125 
21

 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 125 
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dengan kompetensi yang telah dimiliki seseorang agar mampu 

merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan.
22

 

Tujuan dari pengawasan adalah mengusahakan agar apa yang 

telah direncanakan menjadi kenyataan.
23

 Selain itu, pengawasan juga 

bertujuan untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan, 

penyimpangan, ketidaksesuaian dan lain-lainnya yang tidak sesuai 

dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Pengawasan 

dapat bersifat positif dan negatif. Pengawasan positif digunakan 

untuk mengetahui apakah tujuan organisasi dapat dicapai dengan 

efisien dan efektif. Sedangkan, pengawasan negatif digunakan untuk 

menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau dibutuhkan 

tidak terjadi atau terjadi kembali.
24

 

b. Jenis-jenis pengawasan 

Adanya berbagai macam perbedaan sudut pandang menurut 

Manullang, maka jenis pengawasan digolongkan menjadi empat, 

di antaranya.
25

 

1) Berdasarkan waktu pengawasan 

Pengawasan yang dilakukan berdasarkan waktu dibagi 

menjadi dua yaitu pengawasan preventif dan pengawasan 

represif. Pengawasan preventif merupakan pengawasan yang 

                                                           
22

 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 

179 
23

 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Galia Indonesia, 1990), hal. 173 
24

 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 

2003), hal. 25 
25

 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Galia Indonesia, 1990), hal.176 
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dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan. Sedangkan, 

pengawasan represif dilakukan setelah rencana sudah 

dijalankan. 

2) Berdasarkan objek pengawasan 

Objek pengawasan dapat berupa bidang produksi, keuangan, 

waktu, maupun sumber daya manusia dengan kegiatannya.  

3) Berdasarkan subjek pengawasan 

Berdasarkan subjek pengawasan, pengawasan dapat 

dibedakan menjadi dua cara yaitu intern dan ekstern. 

Pengawasan intern merupakan pengawasan yang dilakukan 

oleh pimpinan yang bersangkutan. Sedangkan, pengawasan 

ekstern dilakukan oleh orang-orang di luar organisasi yang 

bersangkutan. 

4) Cara mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan 

Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta-fakta 

untuk pengawasan, pengawasan dibagi menjadi personal 

observation, oral report, written report, dan control by 

exception. 

Menurut Sujamto, jenis-jenis pengawasan terdiri sebagai 

berikut :
26

 

1) Pengawasan langsung 

                                                           
26

 https://www.scribd.com/mobile/doc/54689510/pengertian/pengawasan 
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Pengawasan yang dilakukan dengan cara mendatangi dan 

melakukan pemeriksaan di tempat terhadap objek yang 

diawasi. 

2) Pengawasan tidak langsung 

Pengawasan yang dilakukan tanpa menandatangi objek yang 

diawasi. Pengawasan tersebut hanya dengan memeriksa 

laporan yang disampaikan oleh pengawas. 

3) Pengawasan formal 

Pengawasan yang dilakukan oleh instansi yang berwenang 

(resmi) baik yang bersifat intern maupun ekstern. 

4) Pengawasan informal 

Pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Sedangkan Menurut T. Hani Handoko, ada tiga jenis-jenis 

pengawasan di antaranya :
27

 

1) Feedforward control 

Pengawasan ini dirancang untuk mengantisipasi atau 

mencegah adanya masalah atau penyimpangan dari tujuan 

serta memungkinkan koreksi dibuat sebelum kegiatan 

tertentu diselesaikan. Pengawasan ini bersifat preventif 

artinya tindakan pencegahan sebelum munculnya suatu 

permasalahan atau penyimpangan. 

                                                           
27

 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 

2003), hal. 361 
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2) Concurrent control 

Pengawasan ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

suatu kegiatan. 

3) Feedback control 

Pengawasan ini bertujuan untuk mengukur hasil dari suatu 

kegiatan yang telah diselesaikan. Pengawasan ini dilakukan 

dengan mencari penyebab penyimpangan atau kesalahan 

terjadi. Pengawasan ini bersifat historis artinya pengukuran 

dilakukan setelah kegiatan terjadi. 

Kesuksesan pengawasan tergantung kepada siapa yang 

ditugaskan untuk menjadi pengawas suatu kegiatan. Apabila yang 

bersangkutan memiliki keseriusan tinggi, maka pengawasan itu 

akan sukses, begitu dengan sebaliknya.
28

 Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Didin dan Hendri bahwa ketepatan dalam 

memilih pengawas merupakan kunci pengawasan yang efektif.
29

 

Selain itu, Andri dan Endang berpendapat bahwa jenis-jenis 

pengawasan terdiri dari
30

 : 

1) Pengawasan intern dan ekstern 

Pengawasan intern merupakan pengawasan yang dilakukan 

oleh orang yang ada di dalam lingkungan organisasi yang 

                                                           
28

 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Mitra Kencana Media, 

2016) hal. 130 
29

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 177 
30

 Andri Feriyanto dan Endang Shyta T., Pengantar Manajemen, (Yogyakarta : Media Tera, 2015), 

hal. 64 
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bersangkutan. Pengawasan intern dapat dilakukan dengan 

cara pengawasan langsung oleh atasan atau pengawasan 

melekat atau pengawasan yang dilakukan secara rutin. 

Sedangkan pengawasan ekstern merupakan pemeriksaan 

yang dilakukan oleh orang yang berada di luar organisasi. 

2) Pengawasan preventif dan represif 

Pengawasan preventif merupakan pengawasan yang 

dilakukan terhadap suatu kegiatan sebelum kegiatan itu 

dilakukan. Dengan begitu, penyimpangan yang kemungkinan 

terjadi dapat dicegah. Sebaliknya, pengawasan represif 

merupakan pengawasan yang dilakukan terhadap suatu 

kegiatan setelah kegiatan itu dilakukan. 

3) Pengawasan aktif dan pasif 

Pengawasan aktif merupakan pengawasan yang dilakukan di 

tempat kegiatan yang bersangkutan. Sedangkan, pengawasan 

pasif dilakukan melalui penelitian dan pengujian terhadap 

surat-surat pertanggung jawaban yang disertai dengan bukti-

bukti. 

c. Tahapan pengawasan 

Menurut Ais Zakiyudin, ada lima tahapan pengawasan secara 

umum, di antaranya.
31

 

1) Penetapan standart 

                                                           
31

 Ais Zakiyudin, Teori Dan Praktek Manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), hal. 57 
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Standart mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran 

yang digunakan sebagai patokan untuk menilai hasil-hasil. 

Tujuan, sasaran, kuota maupun target digunakan sebagai 

standart.  

2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan 

Penetapan standart akan sia-sia bila tidak disertai dengan cara 

untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. Oleh karena itu, 

tahap kedua dalam pengawasan adalah menentukan 

pengukuran pelaksanaan kegiatan secara tepat. Berikut 

merupakan beberapa pertanyaan yang dapat digunakan. 

a) Berapa kali pelaksanaan seharusnya diukur? Setiap jam, 

harian, mingguan, atau bulanan? 

b) Dalam bentuk apa  pengukuran akan dilakukan? Laporan 

tertulis, telepon.  

c) Siapa yang akan terlibat, manager, maupun staf.  

3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan 

Ada berbagai cara untuk melakukan pengukuran pelaksanaan 

yaitu, pengamatan langsung, laporan baik lisan dan tertulis, 

otomatis metode-metode, pengujian dengan pengambilan 

sampel.  

4) Pembandingan pelaksanaan dengan standart dan analisa 

penyimpangan 
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Penyimpangan-penyimpangan harus dianalisa untuk 

menentukan mengapa standart tidak dapat dicapai. Tahap ini 

penting bagi pembuat keputusan untuk mengidentifikasikan 

penyebab-penyebab terjadinya penyimpangan. 

5) Pengambilan tindakan korektif (bila perlu) 

Bila hasil analisa menunjukkan perlunya tindakan koreksi, 

tindakan ini harus diambil. Tindakan koreksi dapat diambil 

dalam berbagai bentuk tindakan, seperti merubah standart, 

pelaksanan, maupun merubah cara dalam menganalisa dan 

menginterpretasikan penyimpangan. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Andri dan Endang dalam 

buku Pengantar Manajemen.
32

 Sedangkan menurut Manullang, 

pengawasan yang dilakukan di manapun dan berobjek apapun 

hanya ada tiga tahapan, di antaranya.
33

 

1) Penetapan alat pengukur (standart) 

Tahap pertama dimulai dengan menentukan atau menetapkan 

alat pengukur (standart) untuk dijadikan sebagai acuan. 

2) Mengadakan penilaian (evaluate) 

Tahap kedua yaitu evaluate dengan membandingkan 

pekerjaan yang telah dikerjakan dengan standart yang telah 

ditetapkan. 

3) Mengadakan tindakan perbaikan (corrective action) 

                                                           
32

 Andri Feriyanto dan Endang Shyta T., Pengantar Manajemen, (Yogyakarta : Media Tera, 2015), 

hal. 64 
33

 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Galia Indonesia, 1990), hal. 183 
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Apabila pada tahap ke dua ada ketidaksamaan antara 

pekerjaan yang telah dikerjakan dengan standart yang telah 

ditetapkan, maka perlu melakukan tindakan perbaikan. Hal 

tersebut dilakukan agar tujuan pengawasan dapat 

diwujudkan.  

d. Metode pengawasan
34

 

1) Metode kuantitatif 

Metode pengawasan yang biasa digunakan untuk mengawasi 

data berupa angka, seperti anggaran, audit, analisa break even 

point, maupun analisa rasio. 

2) Metode kualitatif 

Metode pengawasan yang biasa digunakan untuk mengawasi 

keseluruhan organisasi maupun sikap dan kinerja para 

karyawan. Teknik yang digunakan dalam metode ini adalah 

pengamatan, inspeksi teratur dan langsung, pelaporan baik 

lisan maupun tulisan, evaluasi pelaksanaan, dan diskusi 

tentang pelaksanaan kegiatan 

e. Pengawasan yang efektif 

Pengawasan dilakukan untuk menjamin bahwa kegiatan-

kegiatan yang telah dipolakan dalam rencana akan dilaksanakan 

sebagaimana mestinya sesuai dengan rencana. Apabila terjadi 

penyimpangan, maka melalui mekanisme pengawasan ini akan 

                                                           
34

 Ais Zakiyudin, Teori Dan Praktek Manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), hal. 58 
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dapat dicari jalan keluar yang tidak mengakibatkan lepasnya 

tujuan semula. Untuk dapat memperoleh pengawasan yang 

efektif, maka perlu memenuhi prinsip pengawasan yaitu adanya 

rencana tertentu dan adanya pemberian intruksi-intruksi. Rencana 

tersebut akan menjadi tolak ukur daripada pekerjaan yang telah 

dilaksanakan oleh sumber daya manusia. Adanya wewenang atau 

intruksi yang jelas akan dapat diperoleh hasil yang sesuai. Hal 

tersebut merupak prinsip pokok pengawasan menurut Koontz dan 

O‟donnel.
35

 

Adapun pengawasan yang efektif menurut Sondang P. 

Siagian adalah sebagai berikut.
36

 

1) Pengawasan harus merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan 

yang diselenggarakan 

Teknik pengawasan harus sesuai dengan penemuan informasi 

tentang siapa yang melakukan pengawasan, kegiatan apa 

yang diawasi dan sasaran yang diawasi. 

2) Pengawasan harus segera memberikan petunjuk tentang 

kemungkinan adanya deviasi (penyimpangan) dari rencana. 

Pengawasan harus mampu mendeteksi penyimpangan yang 

mungkin terjadi sebelum penyimpangan itu menjadi 

kenyataan. Usaha pendeteksian harus dilakukan sedini 

mungkin dan informasi tentang hasil deteksi itu harus segera 

                                                           
35

 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Galia Indonesia, 1990), hal. 174 
36

 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal. 130 
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tiba di tangan pimpinan agar segera dapat mengambil 

tindakan pencegahan. Keterlambatan menerima informasi 

tentang hasil deteksi tersebut biasanya berakibat terjadinya 

penyimpangan. Hal tersebut  juga dapat berdampak negatif 

karena apabila semakin kuat penyimpangan yang telah 

dilakukan, maka semakin sukar tindakan perbaikannya. 

3) Pengawasan harus menunjukkan pengecualian pada titik 

strategis tertentu. 

Pengecualian pengawasan perlu dirumuskan karena terdapat 

keanekaragaman ataupun luasnya suatu kegiatan. Seorang 

pemimpin harus mampu menentukan kegiatan apa yang perlu 

dilakukannya sendiri dan kegiatan apa yang sebaiknya 

didelegasikan kepada orang lain. 

4) Objektivitas dalam melakukan pengawasan. 

Untuk dapat melakukan hal tersebut, maka hal yang perlu 

dilakukan adalah menentukan standart. Dengan penentuan 

standart tersebut, petugas akan dapat melalukan pengawasan 

dengan objektif. 

5) Keluwesan pengawasan 

Dengan adanya keluwesan pengawasan diharapkan agar 

apabila terjadi desakan untuk melakukan perubahan pada 

pelaksanaan, maka perubahan tersebut dapat dilakukan tanpa 

harus mengganti pola dasar kebijaksanaan dan rencana 
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organisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi diharapkan 

mempunyai contingency plan yang digunakan sebagai 

pengganti rencana utama yang telah ditetapkan. Selain itu, 

pengawas juga harus memiliki sifat luwes, artinya 

pelaksanaan pengawasan harus tetap bisa berlangsung 

muskipun organisasi menghadapi perubahan karena 

timbulnya keadaan yang tidak diduga sebelumnya maupun 

terjadi kegagalan. 

6) Pengawasan harus memperhitungkan pola dasar organisasi. 

7) Efisiensi pelaksanaan pengawasan. 

Efisiensi pengawasan dapat dilakukan pada proses 

perencanaan dengan mencegah adanya penyimpangan-

penyimpangan yang kemungkinan terjadi. 

8) Pemahaman sistem pengawasan terhadap semua pihak. 

Semua pihak yang terlibat diharapkan mampu memahami 

sistem pengawasan yang telah diterapkan. Meskipun sistem 

pengawasan menggunakan alat-alat yang canggih namun 

pihak yang terlibat tidak mampu memahami sitem 

pengawasan tersebut, maka sistem pengawasan tersebut tidak 

dapat dikatakan efektif. 

9) Pengawasan mencari apa yang tidak beres. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

Sistem pengawasan dapat dikatakan efektif apabila pengawas 

dapat menemukan siapa yang salah maupun faktor yang 

menyebabkan kesalahan tersebut terjadi. 

10) Pengawasan harus bersifat membimbing. 

Setelah mengetahui apa yang tidak beres, siapa yang salah, 

maupun faktor penyebab kesalahan tersebut, maka seorang 

pemimpin harus berani mengambil tindakan yang dipandang 

paling tepat. Dengan begitu, kesalahan yang telah dilakukan 

oleh sumber daya manusia kemungkinan tidak terulang 

kembali. Meskipun begitu, perlu adanya antisipasi karena 

mengingat sifat manusia tidak ada yang sempurna.  

Menurut Nawawi yang dikutip oleh Ahmad Denny, kriteria 

pengawasan yang efektif atau optimal apabila
37

 : 

1) Pengawas tidak terpengaruh terhadap orang yang dinilai 

dalam melakukan tugas memantau, memeriksa, dan 

mengevaluasi, sehingga hasilnya benar-benar objetif. 

2) Penyampaian hasil pengawasan kepada setiap pejabat harus 

cepat, sehingga menentukan cepatnya untuk ditindaklanjuti. 

3) Pengawas diberi wewenang yang cukup untuk melaksanakan 

tugas, dan sebaliknya pihak yang dievaluasi harus mampu 

menerima wewenang tersebut sebagai suatu kewajaran. 

                                                           
37

 Akhmad Denny Salthori, Pengaruh Pengawasan Pemerintah Terhadap Pelaksanaan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (Pnpm) – Mandiri Pedesaan, (Tesis, Pascasarjana Magister 

Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Lampung, 2011), hal. 20 
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4) Ruang lingkup pengawasan harus memadai sesuai dengan 

kebutuhan pimpinan tertinggi. 

Menurut Certo dalam buku manajemen kontemporer 

menyatakan bahwa untuk menjamin kegiatan pengawasan yang 

efektif maka perlu diketahui beberapa hal sebagai berikut.
38

 

1) Pengawasan hanya berlaku untuk suatu organisasi tertentu 

2) Kegiatan pengawasan harus dapat mencapai beberapa tujuan 

sekaligus 

3) Informasi mengenai pengawasan harus diperoleh dengan 

tepat waktu 

4) Mekanisme pengawasan harus dipahami oleh semua orang 

yang ada dalam organisasi 

f. Cara mengawasi 

Untuk dapat melakukan pengawasan secara efektif, maka 

seorang pimpinan perlu mengetahui fakta-fakta terhadap yang 

bersangkutan. Berikut merupakan cara untuk mengumpulkan 

fakta-fakta tersebut.
39

 

1) Peninjauan pribadi (personnel inspection) 

Pengawasan yang dilakukan dengan cara mengamati secara 

pribadi, sehingga dapat melihat secara langsung pelaksanaan 

kegiatan. Dengan begitu, sumber daya manusia merasa 

mereka benar-benar diawasi oleh pimpinan. Selain itu, 

                                                           
38

 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

hal. 305 
39

 Manullang, Dasar-Dasar Manjemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1990), hal. 178 
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dengan cara tersebut sumber daya manusia dapat berkontak 

langsung kepada pimpinan sehingga menimbulkan kesan 

tersendiri kepada sumber daya manusia. Dengan cara 

tersebut, pimpinan juga dapat melihat kesukaran secara 

langsung yang terjadi dalam kegiatan. Begitu juga dengan 

kenyataan yang sesungguhnya mudah didapatkan, sehingga 

tidak dapat dikacaukan oleh pendapat sumber daya manusia 

sebagaimana mungkin terselip pada cara pengawasan dengan 

laporan tertulis. 

2) Interview atau lisan 

Pengawasan tersebut dilakukan dengan mengumpulkan fakta-

fakta melalui laporan lisan yang diberikan sumber daya 

manusia. Pengawasan tersebut akan dapat mempererat 

hubungan antar anggota organisasi karena adanya kontak 

secara langsung. 

3) Laporan tertulis (written report) 

Laporan tertulis merupakan suatu pertanggungjawaban 

seorang sumber daya manusia terhadap pimpinan atas 

pekerjaan yang telah dilakukan sesuai dengan intruksi yang 

telah diberikan. Laporan tertulis akan sulit membedakan 

mana yang berupa pendapat dan kenyataan. 

4) Laporan dan pengawasan kepada hal-hal yang bersifat 

istimewa 
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Pengawasan tersebut dilakukan apabila menerima laporan 

yang menunjukkan adanya peristiwa-peristiwa yang 

istimewa.  

Sedangkan menurut Malayu Hasibuan, cara-cara pengawasan 

merupakan sebagai berikut.
40

 

1) Pengawasan langsung 

Pengawasan langsung merupakan pengawasan yang 

dilakukan sendiri secara langsung oleh atasan. Atasan 

memeriksa kegiatan yang sedang berlangsung untuk 

mengetahui apakah kegiatan dilakukan dengan benar sesuai 

dengan yang direncanakan. 

2) Pengawasan tidak langsung 

Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan jarak jauh, 

yakni pengawasan melalui laporan yang diberikan oleh 

sumber daya manusia  

3) Pengawasan berdasarkan kekecualian 

Pengawasan berdasarkan kekecualian merupakan 

pengawasan yang dikhususkan untuk kesalahan-kesalahan 

yang luar biasa dari hasil atau standart yang telah ditentukan. 

Pengawasan tersebut dilakukan dengan cara kombinasi antara 

pengawasan langsung dan tidak langsung. 

g. Hambatan 

                                                           
40

 Malayu Hasibuan, Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hal. 245 
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Hambatan-hambatan pengawasan dapat terjadi oleh beberapa hal 

di antaranya :
41

 

1) Melemahnya pengawasan oleh petugas atau sumber daya 

manusia. Hal tersebut dapat terjadi karena :  

a) Sumber daya manusia tidak memiliki kemampuan dan 

ketrampilan yang cukup, baik dari segi manajerial 

maupun technical skill. 

b) Budaya pakewuh mengakibatkan petugas tidak sampai 

hati menegur apalagi menjatuhkan hukuman terhadap 

pelaku kesalahan. 

c) Nepotisme sistem mengakibatkan obyektivitas 

pengawasan sulit terwujud, karena pihak yang diawasi 

dan yang mengawasi masih terikat ikatan yang kuat yang 

sangat kuat. 

2) Melemahnya sistem pengendalian manajemen yang dapat 

disebabkan karena mutu atau kualitas pengendalian 

manajemen kurang baik, dan kesungguhan dan kualitas kerja 

para pegawai kurang baik. 

C. Prespektif Islam (Sub-Bab Kasus) 

Manusia bukanlah satu-satunya makhluk yang berada di dunia ini. 

Allah juga menciptakan beragam makhluk lainnya untuk melengkapi 

kehidupan manusia, seperti hewan dan tumbuhan. Manusia tidak hanya 

                                                           
41

 Hetty Fitria Rahmawati, Peranan Pengawasan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja 

Pegawai Di Kantor Informasi dan Komunikasi Kabupaten Karanganyar,(Skripsi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007), hal. 34 
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dikaruniai akal oleh Allah, melainkan juga hawa nafsu. Hawa nafsu yang 

dimiliki oleh manusia cenderung bersifat negatif. Oleh sebab itu, Allah 

menganugerahkan nikmat berupa manhaj al-hayyah atau sistem 

kehidupan. 

Menurut Didin dan Hendri, sistem merupakan  seluruh aturan 

kehidupan manusia yang bersumber dari Al-Qur‟an dan hadits. Aturan 

tersebut berbentuk keharusan dan larangan dalam melakukan sesuatu. 

Dalam agama Islam, aturan-aturan tersebut dikenal sebagai hukum lima, 

yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Pelaksanaan sistem 

kehidupan secara konsisten dalam semua kegiatan akan melahirkan sebuah 

tatanan kehidupan yang baik yang disebut dengan hayatan thayyibah. 

Selain itu, Allah akan memberikan balasan berupa pahala yang lebih baik 

dari apa yang manusia kerjakan untuk bekal di akhirat.
 42

 Hal tersebut telah 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an sebagai berikut. 

جۡ 
َ
ًۡ أ ُٓ َِّ ۖٗ وَلََجَۡزيَِ ةٗ طَيّبَِةٗ َٰٔ ۥ حَيَ ُّ َِّ ُِحۡييَِ َٞ فيََ ٌِ َٔ مُؤۡ ُْ ُثَََٰ وَ

ُ
وۡ أ
َ
َِ ذنََرٍ أ ٌّ ٍِوَ صََٰيحِٗا  َۡ عَ ٌَ ً ُْ رَ
ئُنَ  ٍَ أْ يَعۡ ا كََُُ ٌَ  َِ حۡصَ

َ
  ٩٧بأِ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl : 97) 

Sedangkan, seseorang yang menolak atau mengingkari adanya aturan 

kehidupan yang telah ada di dalam Al-Qur‟an, maka akan mendapatkan 

                                                           
42

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal.  
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kekacauan dalam kehidupannya di dunia dan kecelakaan di akhirat kelak. 

Hal tersebut telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an sebagai berikut. 

عۡرَضَ عََ ذِ 
َ
َۡ أ ٌَ عۡمَََٰ وَ

َ
ةِ أ ٍَ ٔۡمَ ٱىۡليََِٰ هُۥ يَ عيِشَةٗ ضَِكٗٗ وَنََشُُُۡ ٌَ كاَلَ ربَِّ   ١٢٤نۡريِ فإَنَِّ لََُۥ 

عۡمَََٰ وَكدَۡ نُِتُ بصَِيٗرا 
َ
ثنَِِٓ أ ًَ حَشَُۡ ِ مَۡٔ  ١٢٥ل ۖٗ وَكَذََٰلمَِ ٱلَۡۡ ا َٓ َِا فنَصَِيجَ َٰجُ تَجۡمَ ءَايَ

َ
كاَلَ نَذََٰلمَِ أ

  ١٢٦ثنُسَََٰ 

“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 

baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya 

pada hari kiamat dalam keadaan buta". Berkatalah ia: "Ya Allahku, 

mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 

dahulunya adalah seorang yang melihat?. Allah berfirman: "Demikianlah, 

telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan 

begitu (pula) pada hari ini kamupun dilupakan." (QS. Tha Ha : 124-126) 

Untuk dapat melakukan sistem dengan konsisten dalam kehidupannya, 

manusia perlu adanya pengawasan karena manusia merupakan tempat 

salah dan lupa. Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk 

meluruskan apa yang tidak lurus, mengoreksi apa yang salah, dan 

membenarkan apa yang hak.
43

 Menurut Didin dan Hendri, hukum 

pengawasan (control) terbagi menjadi dua hal, di antaranya :
44

 

1. Pengawasan yang berasal dari dalam diri sendiri 

Pengawasan yang berasal dari dalam diri sendiri merupakan 

kemampuan seseorang menguasai dirinya untuk tidak menyimpang 

dari peraturan. Pengawasan tersebut merupakan pengawasan yang 

paling lama dan murah. Namun, instrumen dan indikator pengawasan 

                                                           
43

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 156 
44

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 156 
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tersebut sangat sulit diukur.
45

 Pengawasan tersebut merupakan kunci 

pertama pengawasan.
46

 Pengawasan tersebut bersumber dari 

ketauhidan dan keimanan seseorang kepada Allah SWT. Dengan 

adanya keyakinan tersebut, maka seseorang berhati-hati dalam 

bertindak karena Allah akan memberikan punishment dan reward di 

akhirat kelak. Selain itu, pengawasan tersebut tergantung pada faktor 

adat, disiplin, etika, dan lain-lain.
47

 

Pengawasan dari dalam diri sendiri dapat didukung dengan 

adanya ketaqwaan. Seseorang yang bertaqwa akan percaya bahwa 

Allah selalu hadir di dalam kehidupannya. Dengan begitu, seseorang 

tidak berani untuk melakukan kemungkaran maupun penyimpangan, 

dan menuntutnya untuk konsisten dalam menjalankan hukum-hukum 

dan syariat Allah dalam berbagai aktivitas. Taqwa semacam itulah 

yang mampu menjadi pengawas yang paling efektif karena taqwa 

tidak mengenal tempat.
48

 Ketaqwaan tersebut perlu ditumbuhkan 

dalam diri manusia. Untuk dapat menumbuhkan ketaqwaan tersebut 

maka perlu dilakukan pembinaan yang terus-menerus menyangkut 

pembinaan kerohanian, akhlak, maupun moral. Berikut merupakan 

ayat yang menerangkan bahwa Allah telah mengutus malaikat-

                                                           
45

 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

hal. 294 
46

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 177 
47

 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

hal. 294 
48

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 156 
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malaikat untuk mengawasi apa yang telah dikerjakan oleh manusia di 

dunia. 

ًۡ عَييَۡ  وَإِنَّ  ٌٗ  ١٠ فظِِيَ ىحَََٰ  لُ ٔنَ يَعۡ   ١١ جبِيَِ كََٰ  انرَِا ٍُ ا يَ   ١٢ عَئُنَ تَفۡ  ٌَ

“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 

(pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Infithar: 10-12) 

2. Pengawasan yang berasal dari luar diri sendiri 

Pengawasan yang berasal dari luar diri sendiri dilakukan atas 

mekanisme pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas 

yang telah didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian tugas dan 

perencanaan tugas, hukum pemerintahan dan lain-lain. Dalam 

kehidupan bermasyarakat, salah seorang pasti ada yang cenderung 

menyimpang dari kebenaran atau menuruti hawa nafsu.  

 ۡٔ َٔاصَ ْ وَثَ ِ  ا ٔۡ  قِّ لَۡ ٱب َٔاصَ ْ وَثَ ِ  ا بِۡ ٱب   ٣ لصَّ

“...dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-„Asr : 3) 

Menurut Quraish Syihab, seseorang berkewajiban untuk 

mendengarkan kebenaran dari orang lain, serta mengajarkannya 

kepada orang lain. Seseorang belum terbebaskan dari kerugian bila 

sekedar beriman, beramal sholeh, dan mengetahui kebenaran hanya 
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untuk dirinya, melainkan ia juga berkewajiban untuk mengajarkannya 

kepada orang lain
49

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesama manusia diharapkan 

untuk saling mengingatkan dalam menjalankan perintah Allah SWT.  

Oleh karena itu, Islam menetapkan adanya sistem sosio-politik untuk 

menjalakan fungsi pengawasan pelaksanaan hukum dan syariat Allah 

SWT. Berikut juga merupakan firman Allah SWT. yang 

memerintahkan manusia untuk saling tolong-menolong dalam 

kebajikan dan ketaqwaan, dan larangan untuk saling tolong-

menolong dalam melakukan kemaksiatan. 

 ْ أ ِ ىۡ ٱ عَََ  وَتَعَاوَُُ ۖٗ لتَّلۡ ٱوَ  بِّ ْ  وَلَ  َٔىَٰ أ ْ ٱوَ  نِ  وََٰ عُدۡ ىۡ ٱوَ  ًِ ثۡ لِۡ ٱ عَََ  تَعَاوَُُ أ لُ ۖٗ ٱ تَّ َ َ ٱ إنَِّ  للَّ  للَّ
  ٢ عِلَابِ ىۡ ٱ شَدِيدُ 

“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah :2) 

Menurut Al-Maragi, perintah tolong-menolong dalam 

mengerjakan kebaikan dan taqwa merupakan pokok-pokok petunjuk 

sosial dalam al-qur‟an. manusia diharapkan untuk saling memberi 

bantuan satu sama lain. dengan begitu, manusia akan mencegah 

terjadinya kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan 

mereka.
50

 Dengan begitu, pengawasan merupakan tanggungjawab 

sosial dan politik yang harus dijalankan oleh masyarakat, baik dalam 

lembaga formal maupun non formal. Sistem politik yang dianut oleh 

                                                           
49

 Muhammad Quraish Syihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), 

hal. 484 
50

 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (Semarang : PT. Karya Toha Putra, 1993), hal. 86 
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suatu negara dapat mempengaruhi kuat atau tidaknya sistem 

pengawasan diberbagai sektor, termasuk dalam organisasi. Sistem 

politik yang demokratis dan transparan akan melahirkan iklim 

pengawasan yang lebih kuat. Sedangkan, sistem politik yang otoriter 

dan tertutup akan melahirkan suatu iklim pengawasan yang kabur dan 

sukar untuk dilaksanakan.
51

 

Punishment (hukuman) dan reward (imbalan) merupakan 

bentuk nyata adanya sistem pengawasan. Menurut Didin dan Hendri, 

sistem pengawasan yang baik tidak dapat dilepaskan dari pemberian 

punishment dan reward. Kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan. 

Apabila yang diberikan hanya berupa reward, maka sumber daya 

manusia akan memiliki semangat untuk melakukan sesuatu karena 

tujuan-tujuan jangka pendek. Sedangkan, apabila yang diberikan 

hanya berupa hukuman, maka sumber daya manusia cenderung 

menjadi takut dan tidak akan berkembang.
52

  

Punishment perlu diberikan kepada seseorang yang telah 

melakukan penyimpangan atau kesalahan. Dalam Islam, punishment 

diistilahkan dengan nadzir yang berarti berita ancaman. Punishment 

dapat berupa teguran, peringatan, skors, maupun pemecatan sesuai 

                                                           
51

 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

hal. 293 
52

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 136 
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dengan kesalahan yang telah dilakukan.
53

 Allah telah berfirman di 

dalam Al-Qur‟an sebagai berikut. 

ا  ٍَ ِ َٰلمَِ ب َۚ ذَ ًَ َِ مَرۡيَ َٰ لصَِانِ دَاوۥُدَ وعَِيسََ ٱبۡ َٰٓءيِوَ عَََ َۢ بنَِِٓ إشِۡرَ ٌِ  ْ ََ كَفَرُوا ِي ََ ٱلََّّ ىعُِ
أْ  أْ يَعۡجَدُونَ عَصَ كََُُ أْ يَفۡعَئُنَ  ٧٨وَّ ا كََُُ ٌَ َۚ لََئِۡسَ  هُٔ ِهَرٖ فَعَيُ ٌُّ نَ عََ  ۡٔ َْ َِا أْ لَ يتََ كََُُ

٧٩   

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 

Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka 

durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu 

tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 

amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu”. (QS. Al-Maidah : 

78-79) 

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT. akan memberi 

peringatan  keras kepada kaum Muslimin yang tidak melakukan aksi 

atau perubahan ketika melihat adanya perbuatan kemungkaran atau 

penyimpangan.
 54

  Peringatan tersebut diberikan oleh Allah saat di 

dunia. Sedangkan, kelak di akhirat akan di masukkan ke dalam 

neraka.  

Mekanisme pemberian hukuman harus jelas, yakni dengan 

memberi teguran terlebih dahulu. Hukuman yang terbaik merupakan 

hukuman yang sejak awal telah disepakati. Dalam kehidupan yang 

sesungguhnya, kadang seseorang jarang memberikan hukuman karena 

tidak tega. Hal tersebut dapat disiasati dengan keputusan bersama agar 

penerapan hukuman dapat berjalan konsisten.
55

 

                                                           
53

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 158 
54

 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 

181 
55

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 137 
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Menurut Sutrisno, reward merupakan balas jasa yang diberikan 

atas dasar pengorbanan.
56

 Dalam Islam, reward diistilahkan dengan 

basyir yang berarti berita gembira.
57

 Pemberian reward dapat 

dilakukan dengan memberi pujian, hadiah maupun menjadikan acuan 

untuk orang di sekelilingnya. Sedangkan reward untuk kehidupan 

akhirat kelak berupa surga. Berikut merupakan ayat yang 

menerangkan tentang adanya surga. 

 ََّ ِٓ َٰ  فيِ َٰ قَ رۡ ٱ تُ صِرَ ًۡ  فِ ىطَّ َ ََّ ٍِثۡ يَطۡ  ل ًۡ قَبۡ  إنِسٞ  ُٓ ُٓ ٓ  وَلَ  يَ  ٥٦نّٞ جَا

 “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 

menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 

mereka), dan tidak pula oleh jin.” (QS. Ar-Rahman: 56) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagi orang yang takut akan 

saat menghadap Tuhan-Nya akan mendapatkan reward berupa dua 

surga. Salah satu surga tersebut terdapat bidadari yang sopan dan tidak 

pernah disentuh oleh manusia dan jin. Reward tersebut diberikan 

kepada manusia agar manusia semakin semagat dan tetap menjalankan 

perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. 

 

                                                           
56

 Rendra Maulana, dkk. “Pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja”, Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 39 No. 1 (administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id) 
57

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal. 158 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan tentang sistem pengawasan aktivitas Santri 

di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Menurut Creswell, 

“Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian ilmiah 

yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia 

dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan 

kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari para 

sumber informasi, serta  dilakukan dalam setting  yang alamiah tanpa 

adanya intervensi apapun dari peneliti.”
1
 

Menurut Denzin dan Lincoln, pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

mencapai pemahaman mendalam mengenai organisasi atau peristiwa 

khusus dan menyediakan penjelasan tersirat mengenai struktur, tatanan, 

dan pola yang luas yang terdapat dalam kelompok partisipan.
2
 Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 

Sumardi yang dikutip oleh Nuri Ulwati, penelitian deskriptif adalah 

gambaran mengenai situasi atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau 

daerah tertentu dengan mencari informasi faktual, justifikasi keadaan,serta 

membuat evaluasi, sehingga diperoleh gambaran yang jelas.
3
 Dengan 

                                                           
1
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), hal. 8 
2
 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), hal. 7 
3
 Nuri Ulwati, Manajemen Pengawasan Sumber Daya Manusia Rumah Yatim Di Bandar 

Lampung, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi : Universitas Islam Negeri Raden Intang 

Lampung, 2017), hal. 8 
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begitu, peneliti hanya menggambarkan atau memaparkan penerapan sistem 

pengawasan aktivitas Santri yang ada di Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan.  

Dalam penelitian kualitatif yang ditekankan adalah kualitas dan 

kesesuaian data dengan tujuan penelitian, bukan kuantitas data yang 

diperoleh. Peran peneliti sangat penting dalam penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif agar peneliti dapat mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. Kemampuan dan kapasitas peneliti dalam 

memperoleh dan mengolah data akan sangat menentukan hasil sebuah 

penelitian. Data yang lengkap akan memudahkan peneliti untuk 

menjelaskan fenomena yang terjadi. Oleh karena itu, untuk dapat 

mengetahui gambaran nyata tentang sistem pengawasan aktivitas Santri 

yang telah diterapkan oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

maka peneliti menggunakan tipe deskriptif dalam penelitian ini. 

B. Lokasi Penelitian 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan merupakan objek 

penelitian yang berlokasi di jalan KH. Ahmad Dahlan No. 34B Tlogoanyar 

Lamongan. Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dipilih oleh 

peneliti sebagai objek penelitian karena sistem pengawasan santri menjadi 

tantangan tersendiri bagi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

yang berlokasi di tengah-tengah kota Lamongan. Selain itu, lokasi tersebut 

cukup efektif karena lokasi tersebut juga merupakan tempat praktikum 
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manajemen peneliti, sehingga penelitian tersebut dapat dilakukan secara 

mendalam dan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu data primer 

dan data sekunder. Kedua jenis data tersebut digunakan oleh peneliti 

dalam penelitiannya sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian.
4
 Data primer dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama tentang sistem pengawasan Santri 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah pengasuh, pengurus, maupun ustadz atau 

guru. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penunjang dan tambahan pada 

data utama yang relevansinya dengan judul dan ide pokok dalam 

permasalahan.
5
 Dalam hal ini, data sekunder dapat diambil dari 

kepustakaan, internet, serta hasil penelitian terdahulu yang dapat 

menunjang penelitian dan sumber-sumber lain yang masih berkaitan 

dengan sistem pengawasan Santri. Selain sebagai data pelengkap, 

                                                           
4
 Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 22 

5
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal. 73 
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data sekunder akan sangat membantu bila data primer susah untuk 

diperoleh. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap ini merupakan tahapan saat melakukan penelitian lapangan 

dengan langkah sebagai berikut : 

1. Tahap Pra lapangan 

a. Menyusun Perancangan Penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

membuat permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian. 

Untuk dapat melaksanakan penelitian, peneliti membuat matriks 

terlebih dahulu untuk pengajuan judul hingga menyusun proposal 

skripsi. 

a. Memilih lapangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan sebagai objek penelitian. Sebelum 

menentukan hal tersebut, peneliti mencari informasi atau 

observasi terhadap objek penelitian. Setelah itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap objek penelitian karena 

sesuai dengan ilmu yang telah dipelajari di perkuliahan. 

b. Memilih informan sebagai sumber data primer  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan informan 

terlebih dahulu agar saat melakukan penelitian peneliti 

mendapatkan informasi yang akurat. 
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c. Ujian proposal dan mengurus surat izin penelitian. 

Untuk mendapatkan izin dari pihak perusahaan atau organisasi 

sebagai legal formal untuk menggali data tentang sistem 

pengawasan Santri  Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan, maka peneliti harus meminta surat izin terlebih 

dahulu kepada pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Surabaya. Adapun langkah-langkah 

untuk mendapatkan surat izin adalah peneliti harus membuat 

matrik terlebih dahulu sebagai pengajuan judul penelitian. 

Langkah berikutnya, peneliti harus membuat proposal dan 

diujikan kepada penguji proposal yang telah ditentukan. Setelah 

itu, peneliti dapat meminta surat izin dengan memberikan 

proposal yang telah direvisi dan bukti pengujian proposal. Hal 

tersebut merupakan prosedur yang telah ditetapkan oleh Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Surabaya. 

2. Tahap Lapangan 

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri 

Sebelum menggali data ke lapangan, peneliti perlu mengetahui 

latar belakang penelitian terlebih dahulu dengan membuat 

proposal penelitian. Selain itu, peneliti juga perlu 

mempersiapkan diri, baik fisik, mental maupun etika. 

b. Memasuki lapangan 
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Untuk memperoleh data dan informasi yang valid mengenai 

masalah yang berkaitan dengan sistem pengawasan Santri, maka 

peneliti terjun langsung ke Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan. Hubungan yang perlu dibina antara peneliti dengan 

subyek adalah harus melebur, sehingga seolah-olah tidak ada 

lagi pembatas antara belah pihak.6 Pada tahap ini, peneliti 

berbaur dengan petugas kantor yang perperan sebagai pengawas 

santri agar peneliti dengan mudah mengumpulkan data. 

c. Pengumpulan data 

Peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan sistem 

pengawasan Santri di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan. Setelah itu, peneliti menyusun hasil-hasil atau fakta-

fakta yang telah diperoleh selama melakukan penelitian di 

lapangan.  

3. Tahap analisis data 

Peneliti menelaah semua data yang telah diperoleh dari wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi. Kemudian, peneliti membandingkan 

dan menganalisa data-data tersebut. 

4. Tahap penulisan 

Peneliti menyusun hasil penelitian berdasarkan data atau informasi 

yang sebenarnya ditemukan sesuai sistematika yang telah ditentukan. 

 

                                                           
6
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal 

140 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data adalah prosedur yang sangat penting 

dalam pendekatan kualitatif. Selain itu, perencanaan teknik pengumpulan 

data juga menentukan kualitas dari suatu penelitian agar data yang 

diperoleh sesuai dengan permasalahan penelitian sehingga tujuan 

penelitian tercapai. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling penting dalam melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data 

terkait pula dengan kurun waktu berapa lama yang dibutuhkan dalam 

kegiatan penelitian. Hal tersebut digunakan untuk kegiatan pengumpulan 

data dan memformatnya menjadi inti sari penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

perlu mencantumkan alat apa saja yang digunakan untuk menunjang 

proses penggalian data, seperti diary notes, interview notes, photographs, 

video recorder, dan sebagainya. Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, di antaranya : 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 

melalui media dan  dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat 

langsung oleh subjek yang bersangkutan.
7
 Peneliti menggunakan 

dokumentasi untuk memperoleh data tertulis tentang sejarah, struktur 

organisasi, visi dan misi, tata tertib Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan, serta mencari dokumen penting lainnya yang 

                                                           
7
 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), hal. 143 
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terkait dengan penelitian. Dokumentasi tersebut digunakan oleh 

peneliti untuk memperkuat data-data yang telah diperoleh. 

2. Observasi 

Menurut Cartwright dalam buku metodologi penelitian kualitatif 

untuk ilmu-ilmu sosial, observasi merupakan suatu proses melihat, 

mengamati, mencermati, dan merekam perilaku secara sistematis 

untuk suatu tujuan tertentu.
8
 Teknik ini diterapkan dalam rangka 

mengamati proses penerapan sistem pengawasan Santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. 

3. Interview 

Menurut Stewart dan Cash dalam buku metodologi penelitian 

kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, wawancara (interview) merupakan 

interaksi yang di dalamnya terdapat pertukaran atau berbagi aturan, 

tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi.
9
 Teknik 

ini diterapkan dalam upaya untuk memperoleh informasi dari 

narasumber tentang sistem pengawasan Santri Roudlotul Qur’an 

Lamongan. Interview ini menggunakan bentuk wawancara terstruktur 

yaitu dengan menyusun pedoman wawancara (guideline interview) 

terlebih dahulu secara terperinci dengan beberapa pertanyaan terbuka, 

seperti tentang sejarah berdirinya, latar belakang penerapan sistem 

                                                           
8
 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), hal. 131 
9
 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), hal. 118 
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pengawasan Santri, proses sistem pengawasan santri, serta dokumen 

lain yang berhubungan dengan penelitian. 

Untuk lebih mudah memahami data, sumber data, dan teknik 

pengumpulan data penelitian ini maka dapat ditabulasikan sebagai berikut. 

Tabel. 3.1  

Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Data Sumber data Teknik pengumpulan 

data 

1. Sejarah berdirinya Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan dan 

perkembangannya 

a. Pimpinan  

b. Buku  

Wawancara, observasi, 

dan dokumentasi 

2. Program-program  

a. Pendidikan formal 

b. Non-formal 

a. Pimpinan 

b. Buku 

 

Wawancara, observasi, 

dan dokumentasi 

3. Penerapan sistem pengawasan 

aktifitas Santri  

a. Pimpinan 

b. Pengurus 

Wawancara, observasi 

4. Perkembangan sistem 

pengawasan aktifitas Santri 

PPRQ 

a. Pimpinan 

b. Pengurus 

 

5. Bentuk sistem pengawasan 

aktifitas Santri PPRQ 

a. Pimpinan 

b. Pengurus 

Wawancara, observasi, 

dan dokumentasi 

6. Latar belakang penerapan 

sistem pengawasan aktifitas 

Santri PPRQ 

a. Pimpinan 

b. Pengurus 

Wawancara, observasi 

7. Manfaat penerapan sistem 

pengawasan aktifitas Santri 

PPRQ 

a. Pimpinan 

b. Pengurus 

Wawancara, observasi 

8. Faktor pendukung adanya 

penerapan sistem pengawasan 

aktifitas Santri PPRQ 

a. Pimpinan 

b. Pengurus 

Wawancara, observasi 

9. Hambatan yang dialami 

Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan dalam 

penerapan sistem pengawasan 

aktifitas Santri 

a. Pimpinan 

b. Pengurus 

Wawancara, observasi 
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F. Teknik Validitas Data 

Validitas data merupakan keabsahan suatu data. Data yang telah 

terkumpul perlu dilakukan seleksi sebagai bahan masukan untuk penarikan 

kesimpulan. Dengan begitu, data yang salah akan menghasilkan penarikan 

kesimpulan yang salah pula. Menimbang besarnya peranan data, maka 

keabsahan data menjadi sangat vital. Pada bagian ini memuat uraian 

tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan data. Agar 

diperoleh temuan dan interpretasi yang valid, maka perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik berikut : 

1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan 

Seorang peneliti kualitatif perlu mengikutsertakan diri ke lapangan 

langsung. Hal tersebut merupakan salah satu kunci keberhasilan untuk 

mendapatkan data-data yang otentik. Dengan begitu, peneliti dapat 

mengamati secara lebih kurang “terbuka” di dalam aneka ragam 

keanggotaan dari peranan-peranan subjek yang ditelitinya.
10

 Hal 

tersebut dilakukan peneliti dengan tinggal di objek penelitian. Dengan 

begitu, peneliti dapat memperhatikan analisa yang mendasari aktivitas 

sosial yang ada di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

sehari-hari. 

2. Triangulasi 

Triangulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara di antaranya, 

triangulasi kejujuran peneliti, triangulasi dengan sumber data, 

                                                           
10

 Gumilar  Rusliwa Somantri, Memahami Metode Kualitatif, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Indonesia Jakarta, 2005), hal. 59. 
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triangulasi dengan metode, dan triangulasi dengan teori.
11

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi dengan metode yaitu 

pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi tentang sistem pengawasan aktivitas Santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an yang diperoleh dengan wawancara sama 

dengan metode observasi, begitu juga dengan dokumentasi. 

3. Diskusi 

Setelah mengetahui data yang terkait dengan tema penelitian dan 

kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan, peneliti mendiskusikan dengan orang-orang yang 

memiliki pandangan pengetahuan tentang permasalahan penelitian 

terlebih dahulu.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, 

sehingga didapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah model 

Miles dan Huberman. Teknik analisis data tersebut dilakukan secara 

interaktif dan terus-menerus sampai tuntas. Kegiatan dalam analisis data 

tersebut di antaranya
12

 : 

                                                           
11

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi kedua, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 264 
12

 Bayu Putra Pratama, Pelatihan Peserta Diklat Di Organisasi Forum Studi Islam (FOSI) 

Surabaya, (Skripsi, Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSA Surabaya, 

2017) 
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1. Data Reduction (reduksi data) 

Pada tahap ini, peneliti akan menyederhanakan, memilah hal-hal yang 

pokok, dan memfokuskan pada hal yang penting. Dengan begitu, data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

2. Data Display (penyajian data) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun data berdasarkan kategori-kategori 

sehingga mudah dipahami. Penyajian data metode kualitatif sering 

kali berbentuk naratif. Namun, tidak menutup kemungkinan apabila 

penyajian data kualitatif berupa grafik, matrik, network, maupun 

chart. 

3. Conclutsion drawing or verification (penarikan kesimpulan atau 

verifikasi) 

Proses perumusan hasil penelitian diungkapkan dengan kalimat yang 

singkat dan jelas. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan 

berulang kali untuk mendapatkan bukti-bukti yang kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan
1
 

Pada tahun 1973, Kyai Mansur Aminuddin yang lahir di Kudus 

Jawa Tengah saat itu menyebarkan Islam dengan cara mengajar ngaji 

di Dusun Pedurungan Glagah Lamongan. Dalam dakwahnya, beliau 

didamingi oleh sang istri yang bernama Ummi Sholihah. Ibu Nyai 

Ummi Sholihah berasal dari Desa Betoyo Manyar Gresik. Sejak kelas 

IV MI, beliau dipondokkan oleh Ibunya ke Kyai Fatah Tambak Beras 

Jombang. Beliau mondok selama sekitar 6 tahun setelah itu menikah 

dengan kyai mansur aminuddin. Ibu Nyai Ummi Sholihah 

mendapatkan tugas yang serupa dengan Kyai Mansur Aminuddin 

yakni di Lamongan, tepatnya di MI Sunan Drajat Demangan. 

Pada tahun 1975, alhamdulillah Kyai Mansur Aminuddin 

mampu membeli sebidang tanah rawa di Desa Tlogoanyar 

Lamongan. Sekarang, tanah tersebut telah dijadikan sebagai Komplek 

Qodim. Komplek Qodim digunakan bagi Santri yang telah lama 

bermukim dan Santri yang bersekolah di luar Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan. Meskipun begitu, Kyai Mansur 

Aminuddin tetap bertugas sebagai guru agama di Pucung Tikung 

Lamongan. Ada beberapa orang tua yang cocok dengan pengajaran 

                                                           
1
 Dokumentasi buku panduan MASTER RQ, 2016/2017 
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beliau, sehingga orang tua tersebut menitipkan anaknya untuk belajar 

mengaji atau mondok di rumah beliau. Pelan-pelan, Kyai Mansur 

Aminuddin membuatkan kamar sederhana untuk anak yang mau 

belajar mengaji. Bangunan tersebut sekarang digunakan sebagai 

kantor pondok. 

Seiring dengan berjalannya waktu, ibu-ibu jam’ah pengajian 

yang sebelumnya mengaji di Demangan ikut untuk mengaji di 

Tlogoanyar. Oleh sebab itu, Kyai Mansur Aminuddin berinisiatif 

untuk membuatkan tempat mengaji dan jam’ah. Sekarang, tempat 

tersebut disebut dengan Roudloh Qodim. Seiring dengan berjalannya 

waktu, jumlah Santri yang bermukim bertambah banyak. Waktu itu, 

Santri perempuan dibangunkan kamar sederhana di sebelah selatan 

komplek Qodim. Tempat tersebut telah berkembang menjadi tiga 

lantai. Untuk lantai dasar sekarang telah digunakan sebagai koperasi 

pondok. 

Kyai Mansur Aminuddin memberi nama pondok tersebut 

dengan sebutan Roudlotul Qur’an. Nama tersebut merupakan 

pemberian dari kyai beliau yang bernama KH. Arwani Kudus. Nama 

tersebut berarti Taman Al-Qur’an. 

Pada tahun 1980, Santri laki-laki yang bermukim telah 

dibangunkan tempat sendiri. Tempat tersebut sekarang disebut 

dengan Komplek Rijal. Tanah yang digunakan Komplek Rijal 

merupakan tanah waqaf. 
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Dengan melihat perkembangan jumlah Santri yang bertambah 

banyak, Kyai Mansur Aminuddin berinisiatif untuk membeli 

sebidang tanah. Hal tersebut terjadi pada tahun 1985. Saat itu, tanah 

tersebut telah dibangun tiga kamar  beserta aula. Sekarang, tempat 

tersebut disebut dengan Komplek Jadid. Jumlah Santri pada tahun 

1985-1990 telah mencapai 300 lebih. 

Pada tahun 1993, Kyai Mansur Aminuddin wafat setelah 13 hari 

dirawat di RSUD. Ibnu Sina Gresik tepatnya pada 18 September 1993 

M./27 Jumadil Akhir 1338 H. Beliau dimakamkan di tanah kelahiran 

beliau yaitu Kudus Jawa Tengah. Santri yang telah terdaftar sebagai 

Santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan berhak 

mengetahui pesarean Kyainya. Oleh karena itu, pihak Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan mengenalkannya kepada para 

Santri, khususnya bagi Santri baru dengan mengajak ke pesarean 

tersebut. 

Sekarang, pondok pesantren yang telah dibangun oleh beliau 

dikembangkan oleh putra maupun putri beliau yang berjumlah enam 

orang : 

a. Ah. Saifuddin (bersama keluarga mendampingi asrama pelajar 

Al-Kautsar di Kediri) 

b. Ah. Ali Arifin (Komplek Jadid) 

c. Istri alm. Bapak Ah. Faishol (Komplek Rijal) 
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d. Durrotun Nafisah (bersama keluarga mendampingi Santri di 

Pondok Pesantren El-Jasmeen di Malang) 

e. Masykurotin Azizah (Komplek Qodim dan DA) 

f. Hidayatul Mashfiyyah (mendampingi Santri TPQ Di Betoyo 

Manyar Gresik) 

Tahun 1998, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

telah mendapatkan tanah waqaf di sebelah selatan telaga. Pada tahun 

2000-an, tanah waqaf tersebut berhasil dibangun satu ruang. 

Bangunan yang telah dibangun di tanah tersebut disebut Darul 

Ma’shum. Nama tersebut diambil dari nama orang yang memberi 

tanah tersebut, yaitu H. Ma’shum. Bangunan tersebut sekarang 

digunakan sebagai tempat belajar mengajar tingkat aliyah, sebelumnya 

telah digunakan sebagai tempat belajar mengajar tingkat tsanawiyah. 

Tahun 2003, pembenahan manajemen telah dilakukan oleh 

segenap pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an. Ibu Ummi 

sholihah sebagai Bu Nyai, Bapak Ali Arifin sebagai ketua yayasan, 

saudara-saudara yang berada di luar kota Lamongan menjadi 

konsultan, Kyai Muhaimin menjadi mudir urusan pendidikan 

(pengasuh), Bu Indah Suwarni (istri Bapak Ali Arifin) sebagai 

bendahara, dan Bapak Faishol sebagai sarana prasarana. 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an telah bertahan dengan 

muatan salafi, sore ngaji weton, ba’da maghrib ngaji qur’an, ba’da 

isya’ ngaji diniyyah, dan ba’da shubuh ngaji weton. Tanggal 16 Mei 
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tahun 2006 dengan persiapan tiga bulan bersama tim pendiri telah 

mendirikan Madrasah Tsanawiyah Terpadu Roudlotul Qur’an 

(MASTER RQ). Nama terpadu merupakan paduan madrasah dan 

pondok. Nama tersebut telah disepakati dalam rapat tim pendiri. 

Selain itu, pada tahun 2015 merupakan tahun pertama penerimaan 

siswa baru Madrasah Aliyah Sains Roudlotul Qur’an (MASA RQ). 

2. Letak Geografis 

Peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan yang berlokasi di Jl. KH. Ahmad Dahlan Gg. 

Mawar No. 34B Tlogoanyar Lamongan. Menurut data monografi 

yang dikutip oleh Abdullah, letak geografis Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan adalah sebagai berikut
2
 : 

a. Desa/Kelurahan Sebelah Selatan Kelurahan Sidoharjo  

b. Desa/Kelurahan Sebelah Timur Kecamatan Tikung 

c. Desa/Kelurahan Sebelah Barat Kelurahan Sidoharjo 

d. Desa/Kelurahan Sebelah Utara Kelurahan Jetis 

3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan
3
 

a. Visi : Beriman, bertaqwa, dan bermanfaat 

b. Misi : 

                                                           
2
 Mohammah Miftah Abdullah, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Tlogoanyar Lamongan, Skripsi, (Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2016), hal. 22 
3
 Mohammah Miftah Abdullah, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Tlogoanyar Lamongan, Skripsi, (Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2016), hal. 38 
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1) Memberikan wawasan dan kegiatan kepada Santri yang 

secara istiqomah mampu memperkuat akidah, memperluas 

ilmu syariat Islam. 

2) Mendidik Santri berperan positif dalam masyarakat 

3) Menjadi lembaga yang berkarakter Islam, terbuka dan 

istiqomah mensyiarkan dakwah Islam 

c. Tujuan 

1) Mencetak Santri fasih membaca al qur’an dengan tajwid yang 

benar. 

2) Mencetak Santri yang berpengetahuan yang luas, tauhid, fiqih 

dan akhlaq. 

3) Mencetak Santri yang berkualitas dan bertaqwa. 

4) Mencetak Santri yang mampu menyebarkan ilmu dan agama 

di masyarakat. 
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4. Struktur Organisasi
4
 

Gambar Bagan 4.1 

The structure management of the Islamic boarding 

“Roudlotul Qur’an” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Dokumentasi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, Oktober 2017 

POSSESSOR 

Hj. Umi Sholichah 

 

COMMISSARY 

Drs. Moh. Saifuddin. 

M.Pd 

SECRETARY 

Dra. Masykurotin Azizah 

CONSULTANT ADVISORY 

1. Dra. Durrotun Nafisah 

2. Hj. Hidayah Masfiyah 

MUDIR I 

Director of knowledge 

and science 

(K.H. Drs. S. 

Muhaimin) 

 

1. Pengajian kitab 

2. Diniyah klasik 

3. Bahasa asing 

4. Keterampilan 

keagamaan 

MUDIR II 

Director of 

organisation 

(Drs. AH. Ali Arifin. 

MM) 

 

1. Koordinasi 

organisasi 

2. Pembangunan 

sarana 

3. Sumber dana 

4. Hubungan 

keluar  

MUDIR III 

Director of cherising 

(Drs. Ach. Faishol) 

 

1. Pemeliharaan 

sarana dan 

fasilitas 

2. Pembayaran 

PLN, Telepon, 

PDAM, 

maupun Guru 

3. Pembelian dan 

pengadaan 

bahan dan 

peralatan 

MUDIR IV 

Director of financial 

(Indah Suwarni) 

 

1. Dana bulanan 

2. Dana isidentil 

3. Dana 

pembangunan 
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Keterangan : 

: garis komando 

: garis konsultasi 

: garis pelaporan 

 

Adapun Struktur Kepengurusan Kantor Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan sebagai berikut
5
 : 

Pembina   : A. Ali Arifin 

Koordinator  : A. Muzakki 

Sekretaris  : Nur Azizah 

Penjaga kantor  : Reza Rizqi A. 

  Kiki Rizkiyatul 

     Syihabuddin 

  

                                                           
5
 Dokumentasi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, Oktober 2017 
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5. Keadaan Santri
6
 

Tabel 4.2 

Jumlah Santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 2018 

Pendidikan 

Jenis Kelamin 

Total 
Perempuan Laki-Laki 

Tsanawiyah 87 58 145 

Aliyah 75 36 111 

Kuliah 11 - 11 

Bebas 1 - 1 

Total 174 94 268 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

6. Jadwal Kegiatan Pondok
7
 

Tabel 4.3 

Jadwal Kegiatan Pondok 

KEGIATAN SEHARI-HARI 

No. Pukul Kegiatan 

1. 03.40-04.00 Sholat Tahajjud 

2. 04.00-04.30 Mandi 

3. 04.30-05.40 Sholat Subuh 

4. 05.40-06.15 Piket bersih-bersih 

5. 06.15-06.30 Persiapan sekolah 

6. 06.30-06.40 Makan 

                                                           
6
 Observasi dan dokumentasi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

7
 Observasi dan dokumentasi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 
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7. 06.40-15.00 Berangkat sekolah 

8. 15.00-15.30 Mandi 

9. 15.30-16.00 Sholat Ashar 

10. 16.00-17.00 Ngaji weton (kitab tafsir jalalain, thufathul 

athfal, dan lain-lain) 

11. 17.00-17.40 Makan 

12. 17.40-19.00 Sholat Maghrib dan mengaji Al-Qur’an 

13. 19.00-19.30 Sholat Isya’ 

14. 19.30-21.00 Diniyyah 

15. 21.00-21.30 Belajar bersama 

16. 21.30-03.40 Tidur 

 

KEGIATAN MINGGUAN 

No. Waktu Kegiatan 

1. Malam jum’at Tahlilan, Diba’an 

2. Malam ahad Muhadloroh 

3. Jum’at pagi Istighosah 

4. Ahad pagi Ro’an 
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KEGIATAN BULANAN 

No. Waktu Kegiatan 

1. Ahad awal bulan Ngaji wali santri 

2. Ahad awal bulan Khotmil Qur’an 

3. Ba’da Isya’ Manaqib 

 

Jadwal tersebut merupakan jadwal kegiatan di Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan secara umum. Adapun kegiatan tambahan di 

masing-masing komplek seperti pembelajaran bahasa inggris dan bahasa arab, 

entertaiment, MHQ, khitobah, dan lain-lain. 

7. Peraturan
8
 

a. Setiap Santri diwajibkan mengumpulkan kartu putih untuk keluar 

dari area pondok. Apabila tidak mengumpulkan akan dikenai 

sanksi Rp. 5000,- 

b. Setiap Santri yang masuk area pondok wajib menunjukkan kartu 

kuning (untuk masuk pondok sementara) dan ditaruh ke kantor. 

Apabila tidak mengumpulkan kartu kuning maka dikenakan 

sanksi Rp. 3000,- 

c. Santri yang sakit harus dijemput oleh wali Santri atau wakil 

dengan membawa BIS (buku izin Santri) yang telah 

ditandatangani oleh pengurus komplek kemudian melapor ke 

                                                           
8
 Dokumentasi, wawancara, dan observasi, Nopember 2017 
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kantor keamanan dengan menyerahkan kartu kuning dan kartu 

putih serta tanda tangan. 

d. Santri yang disambang harus mengikuti aturan berikut : 

1) Tidak saat jam kegiatan pondok (diniyah, ngaji, dsb.) 

2) Panggilan hanya melalui pengeras suara kantor (darurat 

melalui teman asrama) 

3) Harus berada di ruang sambang (kantor lantai dua) 

4) Apabila ingin keluar pondok wajib mengumpulkan kartu 

putih 

e. Santri yang datang dari rumah harus diantar oleh wali Santri atau 

perwakilan kemudian melapor ke kantor keamanan untuk 

mengambil kartu putih dan kuning serta tanda tangan. 

f. Santri yang menghilangkan kartu putih atau kuning harus 

membeli lagi seharga Rp. 5000,-/kartu 

g. Santri yang keluar pondok selain kegiatan sekolah diwajibkan 

membayar denda Rp. 2000,-/anak 

h. Hari Ahad Santri diperbolehkan keluar hingga pukul 11.00 WIB. 

Jika melebihi waktu tersebut maka dikenakan sanksi Rp. 2000,-

/anak 

i. Kartu yang tidak diambil hingga tengah malam akan digunting 

oleh petugas keamanan 
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j. Seluruh Santri wajib menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pimpinan pondok yang telah diamanahkan kepada petugas 

keamanan dan administrasi pondok. 

k. Pengunaan laptop sampai pukul 22.00 WIB. di roudloh masing-

masing komplek. Apabila penggunaan laptop tidak di tempat 

yang telah ditentukan (Roudloh), maka harus izin ke pembina 

atau keamanan. Setelah pengerjaan tugas selesai, Santri harus 

menunjukkan tugas yang telah dikerjakan kepada pembina atau 

keamanan. 

B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data ini, peneliti akan memaparkan hasil data yang 

telah diperoleh dari lapangan untuk menjawab permasalahan yang 

diangkat. Data tersebut telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara, 

dokumentasi, maupun observasi. Adapun data tersebut mengenai sistem 

pengawasan aktifitas santri yang meliputi beberapa hal di antaranya latar 

belakang, perkembangan, proses, tujuan, manfaat, faktor pendukung, 

maupun hambatan penerapan sistem pengawasan aktifitas santri Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. 

1. Latar belakang penerapan sistem pengawasan aktifitas santri 

Penerapan sistem pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan dilatar belakangi oleh beberapa hal di 

antaranya sebagai berikut
9
 : 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
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a. Adanya sistem pengawasan aktifitas santri akan menjadikan 

Santri dengan aktif berikut serta dalam melaksanakan kegiatan 

pondok. Dengan begitu, program-program yang telah ditetapkan 

oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dapat 

terlaksana dengan baik. 

b. Orang Tua Santri menginginkan agar putra-putrinya yang ada di 

pondok pesantren dapat disiplin, khususnya dalam mengikuti 

aktifitas yang telah diprogramkan oleh pondok pesantren. 

Sistem Pengawasan aktifitas santri  telah diterapkan oleh Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan kurang lebih sejak empat tahun 

yang lalu. Sistem pengawasan tersebut telah dibuat oleh Bapak Ah. Ali 

Arifin. 

“Sejak kapan ya... 4 tahun kalau ndak salah, tahun 2013. Iya saya 

buatkan. Saya dengan para senior-senior pengurus.”
10

 

Bapak Ah. Ali Arifin tidak ada referensi dalam pembuatan sistem 

pengawasan tersebut. Hanya saja, Bapak Ah. Ali Arifin dibantu oleh para 

senior-senior pengurus yang pernah mondok di mana-mana dengan 

memberikan masukan-masukan. 

“ndak ada ya. Bukan referensi ya, masukan. Jadi, ada masukan-

masukan dari senior-senior yang pernah mondok di mana-mana. 

Secara referensi langsung tidak ada. Kita tidak pernah bacmaking 

ndak pernah, study banding ndak pernah. Masukan.”
11

 

2. Perkembangan penerapan sistem pengawasan aktifitas santri  

Seiring dengan berjalannya waktu, sistem pengawasan aktifitas santri 

mengalami perubahan-perubahan, di antaranya model pengawasan. 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
11

 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
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Sebelum adanya penerapan sistem pengawasan dengan menghadirkan 

petugas tersendiri, pondok pesantren melakukan pengawasan dengan 

model internal, yaitu dari pengurus. Pengawasan tersebut hanya dilakukan 

ketika pengurus berada di tempat. Apabila pengurus berangkat ke sekolah 

maka pengawasan tersebut tidak berlangsung. 

“Sebenarnya memang sudah ada sistem pengawasan tapi sistem 

pengawasannya model internal dari pengurus begitu...Kalau dulu 

itu sekedar pengawasan pengurus internal. Ketika pengurusnya 

sekolah ya sudah ndak ada pengawasnya...”
12

 

Sedangkan, model sistem pengawasan aktivitas santri sekarang telah 

menghadirkan petugas pengawas tersendiri. Petugas tersebut berada di 

gerbang kantor pondok pesantren. Pengawasan yang diterapkan oleh 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan bersifat menyatu dan 

keseluruhan yaitu pengawasan tersebut tidak hanya dilakukan untuk 

mengawasi aktifitas santri, namun juga pengawasan keluar-masuk santri, 

pengawasan keuangan santri, pengawasan kunjungan orang tua santri, dan 

sebagainya. Pengawasan tersebut dilakukan selama 20 jam dalam satu 

hari.  

“...sekarang tidak. Pengawasannya itu dengan sistem model ada 

petugasnya tersendiri yang ada di gerbang kantor. Jadi menyatu, 

mulai dari pengawasan program kegiatan, pengawasan keluar-

masuknya, pengawasan keuangannya, SPPnya, pengawasan 

kunjungan orang tua, dan seterusnya. Jadi, pengawasannya itu 

total. Kalau dulu kan ndak, kalau dulu itu sekedar pengawasan 

pengurus internal ketika pengurusnya sekolah ya sudah ndak ada 

pengawasnya. Sekarang ndak, pengawasannya itu diberlakukan 

sampai berapa jam itu, 20 jam atau berapa itu.”
13
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 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
13

 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
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Dalam satu hari, sistem pengawasan aktivitas santri dapat dilakukan 

oleh dua sampai empat orang petugas. Masing-masing petugas melakukan 

pengawasan selama lima sampai delapan jam. Pengawasan tersebut 

dilakukan mulai pukul 05.00 sampai 24.00 WIB. Pimpinan pondok 

pesantren menghimbau kepada para petugas agar kantor pondok pesantren 

tidak dalam keadaan kosong -tanpa penjagaan- karena dengan adanya 

kesempatan tersebut dapat menimbulkan penyimpangan.
14

 

3. Proses penerapan sistem pengawasan aktifitas santri  

Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan dalam mengawasi aktifitas para Santri adalah : 

a. Keluar-masuk komplek pondok
 15

 

Pimpinan pondok pesantren menetapkan peraturan bahwa 

keluar-masuk Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

harus menyerahkan kartu yang telah ditentukan. Kartu tersebut 

terdiri dari dua jenis, yakni kartu putih dan kartu kuning. Kartu 

putih digunakan Santri untuk izin keluar pondok pesantren. 

Sedangkan, kartu kuning digunakan ketika Santri ingin masuk ke 

pondok pesantren sementara.  

Apabila Santri tidak menyerahkan kartu putih saat keluar 

pondok pesantren, maka Santri tersebut dikenakan sanksi berupa 

denda sebesar Rp. 5.000,-. Sedangkan, bagi Santri yang tidak 

                                                           
14

 Hasil dokumentasi dan observasi pada Nopember 2017 
15

 Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi pada Oktober 2017 
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menyerahkan kartu kuning saat masuk ke pondok sementara, 

maka Santri tersebut dikenakan sanksi berupa denda Rp. 3.000,-.  

Pengambilan kartu putih yaitu pada saat Santri masuk 

kembali ke pondok pesantren. Sedangkan, pengambilan kartu 

kuning yaitu pada saat Santri kembali ke luar (sekolah atau 

diniyah). Apabila kartu tersebut tidak diambil oleh pemiliknya 

hingga tengah malam, maka kartu tersebut akan digunting oleh 

petugas. Apabila hal tersebut terjadi, maka Santri harus membeli 

masing-masing kartu seharga Rp. 5.000,- kepada petugas kantor. 

Sedangkan, tamu atau wali santri tidak diperkenankan 

untuk memasuki komplek pondok pesantren. Apabila wali santri 

ingin bertemu dengan putra atau putrinya, maka pemanggilan 

hanya melalui pengeras suara yang telah disediakan di kantor 

pondok. Hal tersebut dilakukan agar mencegah adanya 

penyimpangan yang tidak diinginkan. Pemanggilan tersebut 

dilakukan oleh petugas saat itu. Pimpinan pondok pesantren telah 

menyediakan tempat untuk bertemunya wali santri dengan putra-

putrinya yaitu di ruang sambang. Ruang sambang tersebut berada 

di lantai 2 kantor pondok pesantren. Apabila wali santri ingin 

mengajak putra atau putrinya untuk keluar, maka santri tersebut 

harus izin dan menyetorkan kartu putih ke petugas.
16
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 Hasil dokumentasi peraturan pondok pesantren dan observasi pada Oktober 2017 
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b. Izin pulang dan kembali ke pondok pesantren
17

 

Santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

memiliki kesempatan untuk pulang ke rumah satu bulan sekali. 

Kepulangan tersebut biasa disebut dengan pulang bulanan. Setiap 

komplek memiliki kebijakan tersendiri terkait dengan kepulangan 

tersebut. Santri yang bermukim di komplek Jadid dan Rijal 

memiliki kesempatan satu bulan sekali untuk pulang. Namun, 

bagi pengurus komplek Jadid hanya memiliki kesempatan dua 

bulan sekali untuk pulang.
18

 Sedangkan, santri yang bermukim di 

komplek Qodim dan DA memiliki kesempatan untuk pulang dua 

bulan sekali. Namun, pihak pondok pesantren tidak menutup 

kemungkinan untuk memberi izin pulang bagi santri yang 

mengalami sakit maupun ada keperluan keluarga. 

Dalam upaya pengawasan aktifitas santri, pimpinan pondok 

pesantren telah menetapkan sistem izin pulang atau kegiatan 

sekolah (luar pondok) dan kembali ke pondok pesantren. Sistem 

tersebut sebagai berikut
19

 : 

1) Santri meminta izin kepada keamanan komplek masing-

masing dengan menyertakan alasan pulang 

2) Santri meminta izin kepada pengasuh komplek masing-

masing (pihak ndalem) dengan menyertakan alasan pulang. 

                                                           
17

 Penjelasan Saudari Kiki selaku petugas kantor pada September 2017 
18

 Hasil dokumentasi peraturan pondok pesantren dan observasi pada Oktober 2017 
19

 Penjelasan Saudari Kiki selaku petugas kantor pada September 2017 
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Kedua hal tersebut harus dibuktikan oleh santri dengan 

adanya tanda tagan kedua pihak di buku izin santri (BIS) 

3) Santri beserta wali santri meminta izin kepada petugas kantor 

dengan menyerahkan BIS dan kartu putih-kuning yang 

dimiliki oleh santri. Setelah itu, wali santri menandatangani 

lembaran yang telah disediakan oleh petugas. 

“...karena waktu pulang tu ada prosedurnya. Prosedur pengawasan 

saat pulang itu bagaimana, ketika dijemput bagaimana, ketika 

datang bagaimana, ketika bayar bagaimana, dan seterusnya. Ada 

koordinasi internal dan eksternal. Internal itu antara para Ustadz, 

para pengurus. Eksternal itu dengan lembaga-lembaga luar. 

Apalagi kalau lembaga pendidikan sana ngadakan ekstra maka dia 

harus membuat surat, jadwal bahwa di sekolah kami ada jam les 

atau ada kegiatan rekreasi atau tour atau ada pramuka atau 

ekstrakulikuler. Lalu kemudian para pekerja, petugas memberikan 

rekomendasi.”
20

 

Apabila santri kembali ke pondok pesantren, maka prosedur 

yang harus diikuti adalah wali santri menandatangi lembaran yang 

telah disediakan oleh petugas. Setelah itu, petugas menyerahkan 

BIS dan kartu putih-kuning yang telah diserahkan saat izin pulang 

kepada wali santri untuk diberikan kepada santri tersebut. 

c. Ngaji Al-Qur’an 

Santri yang bermukim di komplek Rijal mengaji al-qur’an 

pada waktu setelah sholat shubuh. Kegiatan mengaji al-qur’an di 

komplek Rijal diawasi oleh santri yang telah ditunjuk sebagai 

pengajar. Kegiatan tersebut juga didampingi langsung oleh 

Ustadz Muhaimin. 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
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“...ya ora, kelompokan. Ya arek seng sek turu ngunu iku 

loh digugahi Kyai. Nek aku seng gugahi? Ra mempan.”
21

 

Di komplek Jadid, para santri mengaji al-qur’an pada waktu 

setelah sholat maghrib. Kegiatan mengaji al-qur’an di komplek 

Jadid juga diawasi oleh santri yang telah ditunjuk sebagai 

pengajar. Para santri terbagi menjadi beberapa kelompok, 

kemudian masing-masing kelompok terdapat satu  pengajar. 

Untuk metode pembelajarannya sesuai dengan keahlian para 

pengajar.
22

 

Di komplek Qodim, para santri mengaji al-qur’an pada 

waktu setelah sholat maghrib sampai isya’. Kegiatan mengaji al-

qur’an di komplek Qodim sama dengan komplek Rijal dan Jadid, 

yaitu diawasi oleh santri yang telah ditunjuk sebagai pengajar. 

Pengajar-pengajar tersebut sebelumnya telah ditashih. Hal 

tersebut dikarenakan adanya koordinasi dengan Bu Lailatul 

Badriyah. 

“...podo mbak, soale koordinasine wong siji, mbak Bad. 

Guru Jadid lak onok seng teko Qodim. Lha iku sakdurunge 

iku wes ditashih, jarene. 
23

 

Masing-masing santri memiliki catatan yang dipegang oleh 

masing-masing pengajar. Dengan begitu, masing-masing pengajar 

dapat mengetahui siapa saja santri yang tidak mengikuti kegiatan 

tersebut.  

                                                           
21

 Hasil wawanacara dengan Saudara Wahyudi selaku pembina Rijal, Februari 2018 
22

 Hasil wawanacara dengan Saudari Gelby selaku pengurus Komplek Jadid pada Januari 2018 
23

 Hasil wawanacara dengan Saudari Hafidho Mufidah selaku ketua Komplek Qodim, Februari 

2018 
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Di komplek DA (Darul Amin), kegiatan mengaji diganti 

dengan setoran hafalan. Setoran hafalan tersebut dilakukan 

setelah sholat subuh dan sholat maghrib. Jumlah setoran hafalan 

yaitu satu pojok halaman Al-Qur’an. Sedangkan, muroja’ah 

hafalan adalah tiga pojok halaman Al-Qur’an. Setiap minggu 

terdapat kegiatan evaluasi muroja’ah. Setiap bulan evaluasi atau 

setoran tambahan. Setiap kegiatan tersebut terdapat absen untuk 

mengetahui siapa saja yang mengikuti kegiatan. Bagi santri yang 

tidak menyetorkan hafalan (alpha) satu-dua kali, maka santri 

tersebut akan dikenakan hukuman. Hukuman tersebut adalah 

berdiri di depan komplek DA bagi santri yang alpha kurang dari 

tiga. Sedangkan, bagi santri yang alpha lebih dari tiga kali, maka 

santri tersebut dikenakan hukuman ro’an kamar mandi. Kegiatan 

setoran hafalan tersebut tetap berlangsung meskipun para santri 

sedang berada di rumah untuk liburan. Hafalan tersebut 

disetorkan kepada orang tua masing-masing. Ketika kembali ke 

pondok pesantren setoran hafalan tersebut disetorkan kembali ke 

para pembina.
24

  

d. Ngaji weton dan diniyah 

Kegiatan ngaji weton dilakukan setiap hari kecuali hari 

jum’at. Kegiatan tersebut dilakukan pada sore hari. Kitab-kitab 

yang dipelajari pada kegiatan tersebut di antaranya adalah lubabul 
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 Hasil wawanacara dengan Saudari Niha selaku pembina DA pada Februari 2018 
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hadits, bahasa arab, tarikh, tajwid, alala, aqidatul awwam, dan 

lain-lain.
25

 

Sedangkan kegiatan diniyah dilakukan setiap hari kecuali 

malam jum’at. Kegiatan diniyah dilakukan pada malam hari 

setelah sholat isya’. Adapun seragam kegiatan diniyah adalah hari 

senin sampai rabu menggunakan baju putih. Sedangkan, pada hari 

jum’at sampai ahad menggunakan baju batik sesuai kelas masing-

masing. Kitab-kitab yang dipelajari pada saat kegiatan diniyah di 

antaranya adalah shorof, fiqih, nahwu, dan lain-lain.
26

 

Bagi santri yang duduk di bangku kuliah mengaji kitab 

pada pagi hari jam setengah delapan sampai selesai. Kitab yang 

dipelajari adalah kitab bukhori. 

“iku ta? Mbak-mbak kuliah...ehm Bukhori, kitabe.”
27

 

Masing-masing kegiatan tersebut terdapat absensi. Dengan 

begitu dapat diketahui siapa saja yang tidak mengikuti kegiatan. 

Apabila santri terbukti tidak mengikuti kegiatan tersebut tanpa 

disertai dengan alasan kira-kira sebanyak 13 kali dalam satu 

semester, maka santri tersebut tidak dapat naik kelas. 

“gak ya gak diunggahno mbak, sak wulan telu las. Eh, 

emboh sak wulan emboh sak semester ngunu.”
 28
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 Hasil wawanacara dengan Saudari Gelby selaku pengurus Komplek Jadid pada Januari 2018 
26

 Hasil wawanacara dengan Saudari Gelby selaku pengurus Komplek Jadid pada Januari 2018 
27

 Hasil wawanacara dengan Saudari Hafidho Mufidah selaku ketua Komplek Qodim pada 

Februari 2018 
28

 Hasil wawanacara dengan Saudari Mayzima selaku ketua Komplek DA pada Februari 2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

Adapun cara pengasuh mengawasi para santri dalam 

kegiatan tersebut adalah dengan mengecek masing-masing 

komplek. Apabila terbukti terdapat santri yang tidak mengikuti 

kegiatan tersebut maka Beliau akan menyiram santri tersebut 

dengan air. 

“ayo, lima menit lagi saya akan keliling. Tolong disiapkan 

air satu timba di depan komplek. Kalau masih ada yang ada 

di kamar tak gebyur banyu sak timbo.”
29

 

e. Sholat berjama’ah 

Kegiatan sholat berjama’ah di Komplek Rijal dilakukan di 

setiap waktu, sholat shubuh, dhuhur, ashar, maghrib, dan isya’. 

Yang menjadi imam sholat adalah Ustadz Muhaimin, tetapi 

terkadang juga santri sendiri.
30

 

Di komplek Jadid, kegiatan sholat berjama’ah juga 

dilakukan di setiap waktu. Yang menjadi imam sholat adalah 

santri sendiri khususnya devisi jama’ah, tetapi terkadang juga Bu 

Indah yang menjadi imam sholat. Apabila santri tidak mengikuti 

sholat berjama’ah pada sholat dhuhur, ashar, maghrib, dan isya’, 

maka santri tersebut dikenakan denda Rp. 2.000,-. Bagi santri 

yang terlambat mengikuti sholat berjama’ah, maka santri tersebut 

dikenakan denda Rp. 1.000,- Sedangkan bagi pengurus yang tidak 

mengikuti kegiatan berjam’ah pada keempat sholat fardhu 

tersebut, maka dikenakan denda Rp. 3.000,- dan Rp. 1.500,- bagi 

                                                           
29

 Pernyataan KH. Slamet Muhaimin pada Desember 2017 
30

 Hasil wawanacara dengan Saudara Wahyudi selaku Pembina Rijal pada Februari 2018 
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pengurus yang terlambat mengikuti sholat berjama’ah. Denda 

untuk santri yang tidak mengikuti kegiatan sholat berjama’ah 

pada waktu subuh adalah Rp. 3.000,-. Sedangkan santri yang 

terlambat dikenakan denda Rp. 1500,-. Bagi pengurus yang tidak 

mengikuti kegiatan sholat berjama’ah dikenakan denda Rp.  

10.000,- dan bagi pengurus yang telat dikenakan denda Rp. 

5.000,-.  

Bagi santri yang mengalami haid diwajibkan mengikuti 

tahlilan pada malam jum’at. Apabila tidak mengikuti kegiatan 

tahlilan akan dikenakan denda Rp. 3.000,- Rekapan denda 

tersebut dilakukan oleh devisi jama’ah pada saat dua minggu 

sekali.
31

 

Kegiatan sholat berjama’ah di Komplek DA (Darul Amin) 

juga dilakukan di setiap waktu. Yang menjadi imam sholat adalah 

santri sendiri khususnya devisi jama’ah, tetapi terkadang juga Bu 

Rotin yang menjadi imam sholat. Bagi santri yang tidak 

mengikuti kegiatan sholat berjama’ah maka dikenakan denda Rp. 

3.000,-. Sedangkan, santri yang telat melaksanakan sholat 

berjama’ah dikenakan denda Rp. 1.500,-
32

 

Kegiatan sholat berjama’ah di Komplek Qodim pada waktu 

sholat shubuh, sholat maghrib, dan sholat isya’ saja. Namun, 
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 Hasil wawanacara dengan Saudari Muzayana selaku devisi jama’ah Komplek Jadid, Februari 

2018 
32

 Hasil wawanacara dengan Saudari Niha selaku pembina DA pada Februari 2018 
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apabila pada hari libur seperti hari ahad, maka sholat fardhu lima 

waktu dilakukan secara berjama’ah. 

Apabila santri tidak mengikuti kegiatan sholat berjama’ah 

pada waktu sholat shubuh, maka santri tersebut dikenakan denda 

Rp. 2.000,- . Apabila santri terlambat dalam kegiatan sholat 

jama’ah pada waktu sholat shubuh, maka dikenakan denda Rp. 

500,-. Sedangkan, untuk santri yang tidak mengikuti jama’ah 

sholat maghrib atau isya’, maka santri tersebut dikenakan denda 

masing-masing Rp. 1.000,-.
33

 

Untuk mengawasi kegiatan tersebut, para petugas 

menyediakan absensi. Setiap sholat jama’ah telah selesai maka 

pengurus segera mengabsen para santri yang ikut serta dalam 

kegiatan tersebut.
34

 

f. Pembayaran SPP dan UMK
35

 

Pembayaran SPP dan UMK (uang makan) dilakukan pada 

setiap satu bulan sekali. Terakhir pembayaran tersebut setiap 

tanggal 10. Apabila santri melakukan pembayaran melewati 

tanggal 10, maka santri tersebut akan dikenakan denda. Hal 

tersebut dilakukan untuk mencegah adanya penyimpangan 

terhadap uang SPP/UMK. SPP yang harus dibayar oleh wali 

                                                           
33

 Hasil wawanacara dengan Saudari Hafidho Mufidah selaku ketua Komplek Qodim, Februari 

2018 
34

 Hasil observasi pada Oktober 2017 
35

 Hasil observasi pada Oktober 2017 
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santri adalah Rp. 50.000,- dan UMK Rp. 220.000,-.
36

 Pembayaran 

SPP dan UMK diserahkan kepada petugas kantor pondok 

pesantren, kecuali UMK santri yang bersekolah di MASA, kuliah, 

dan yatim-piatu diserahkan kepada Mbak Yuni selaku koordinator 

UMK ndalem. 

“kabeh arek MASA mbak maeme ndek ndalem ambek arek 

kuliah dan yatim piatu”
37

 

Dalam upaya pengawasan pembayaran SPP dan UMK, para 

petugas kantor mengingatkan kepada para wali santri ketika 

mengantarkan atau menjemput putra-putrinya. Hal tersebut dapat 

diketahui dalam lembaran yang telah tersedia. Apabila wali santri 

atau santri melakukan pembayaran SPP dan UMK, maka petugas 

akan mencatat dan wali santri atau santri menandatangani kolom 

yang tersedia dalam lembaran tersebut. Setelah itu, petugas akan 

mencatat di kwitansi dan memberikan bukti pembayaran tersebut 

kepada wali santri. Dengan adanya lembaran tersebut akan 

memudahkan para petugas dalam merekap pembayaran SPP dan 

UMK. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui siapa saja yeng 

belum melakukan pembayaran SPP dan UMK dan berapa nominal 

yang harus dibayar oleh wali santri.
38

 

4. Tujuan penerapan sistem pengawasan aktifitas santri 

                                                           
36

 Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Februari 2018 
37

 Penjelasan Saudari Yuni, Januari 2018 
38

 Hasil observasi pada Nopember 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

Penerapan Sistem Pengawasan aktifitas santri tersebut bertujuan 

agar program pondok pesantren dapat terlaksana. Selain itu, penerapan 

sistem pengawasan aktfitas santri juga bertujuan agar santri dapat 

disiplin dalam menjalankan aktifitas yang telah diprogramkan oleh 

pondok pesantren.
39

 

5. Manfaat penerapan Sistem Pengawasan aktifitas santri 

Dengan adanya sistem pengawasan keluar-masuk santri dengan 

kartu putih-kuning yang telah diterapkan, para petugas dengan mudah 

dapat mengetahui keberadaan para Santri. Selain itu, wali Santri yang 

saat menjenguk putra-putrinyaya juga dapat mengetahuinya dengan 

mudah. Dengan begitu, apabila Santri yang sedang dijenguk oleh wali 

Santrinya tidak berada di area pondok pesantren, maka wali Santri 

tersebut tidak terlalu lama menunggu kedatangan putra-putrinya ke 

ruang sambang. Apabila wali Santri ingin menitipkan barang untuk 

putra-putriya, maka petugas tinggal menempelkan kartu putra-

putrinya ke barang yang telah dititipkan. 

“Nek onok wong nitipno barang kanggo anake, takoni nomore 

anake terus templekno nomore nang titipane Fan.”
40

 

Menurut pimpinan pondok pesantren berdasarkan masukan oleh 

para wali santri, penerapan Sistem Pengawasan aktifitas santri dapat 

mengkondisikan para santri untuk mengikuti setiap kegiatan karena 

santri tidak dapat keluar seenaknya dan tidak pulang seenaknya. 

                                                           
39

 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
40

 Penjelasan Saudari Kiki selaku petugas kantor pada Oktober 2017 
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“ya...dengan segala perkembangannya tentunya orang tuanya 

berdasarkan masukan dari orang tua ya, ya mereka senang, ya 

efektif karena itu tadi terkondisikan setiap kegaiatan itudiikuti 

oleh santri. Santri ndak ada yang keluar seenakny, ndak ada yang 

pulang seenaknya. Mereka akan mengikuti sistem yang telah 

terjadwalitu. Umpamanya, waktu libur sekolah namun pondok 

ndak libur kan ya mereka ndak bisa pulang.”
41

 

Manfaat sistem pengawasan keluar-masuk santri dengan kartu 

putih-kuning yang telah diterapkan juga dirasakan oleh Bu Etty yang 

bertugas sebagai penyedia makanan santri. Dengan adanya sistem 

tersebut, maka dapat diketahui seberapa banyak Santri yang pulang, 

sehingga Bu Etty tidak menyediakan makanan terlalu banyak. 

“...kartune bek ta gak loh mbak?.”
42

 

Adanya penggunaan kartu tersebut juga memudahkan para 

petugas kantor dalam pembayaran SPP maupun UMK para Santri. 

Dalam melakukan pembayaran SPP dan UMK, Wali santri harus 

menyebutkan nama santri atau nomor santri yang telah ditetapkan. 

Dengan begitu, petugas dapat menemukan nama santri yang 

dimaksudkan oleh wali santri.
43

 

6. Faktor pendukung penerapan sistem pengawasan aktifitas santri 

Untuk menunjang adanya kegiatan pengawasan aktifitas santri 

maka Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan menyediakan 

beberapa fasilitas di antaranya tersedia sekolah formal yakni 

Madrasah Tsanawiyah Terpadu dan Madrasah Aliyah Sains. Namun, 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
42

 Pertanyaan Bu Etty, Oktober 2017 
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 Hasil observasi pada Oktober 2017 
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Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan tidak menghalangi 

Santri untuk memilih sekolah di luar, seperti di MAN, SMASA, 

SMADA, SMK, SNESA, dan lain-lain.
44

 

Selain itu, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan juga 

menyediakan RQina Loundry. RQina loundry merupakan tempat 

layanan cuci pakaian. Selain pakaian, RQina Loundry juga menerima 

cuci bantal, boneka maupun selimut. Selain RQina Loundry, Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan juga menyediakan koperasi 

Roudloh Mart yang menjual beberapa keperluan Santri.
45

 

Sistem pengawasan aktifitas santri tersebut juga didukung 

dengan adanya pengurus di setiap komplek, khususnya pengurus 

keamanan. Pengurus keamanan mendukung dengan adanya penerapan 

pengumpulan kedua kartu (kartu putih dan kuning) dan BIS saat izin 

pulang. Hal tersebut dibuktikan dengan antusias pengurus saat 

mengingatkan kepada petugas kantor untuk tidak memberikan izin 

pulang apabila Santri tidak mengumpulkan kedua kartu tersebut dan 

buku izin santri. 

“...temen loh mbak, arek-arek Qodim ojok diizini moleh nek gak 

gowo kartu putih-kuning ambek BIS. Kongkon ngadep aku nek 

gak wani”.
46

 

Adanya kepengurusan masing-masing komplek juga dapat 

membantu untuk menertibkan jalannya aktifitas santri sehari-hari. 

                                                           
44

 Hasil observasi pada Oktober 2017 
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 Hasil observasi pada Oktober 2017 
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 Ungkapan Hafidhoh dan Fitrotuz selaku pengurus Komplek Qodim pada Nopember 2017 
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“faktor pendukung yo iku, nek subuh diewangi arek-arek. Wes 

onok strukture wesan.”
47

 

7. Hambatan penerapan sistem pengawasan aktifitas santri 

Adapun hambatan yang dialami oleh Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan dalam menerapkan Sistem Pengawasan 

aktifitas santri adalah 

“yang pertama, satu soal lokasi pesantren yang masih campur 

dengan orang kampung, sehingga secara fisik pengawasan itu 

memerlukan ekstra, karena antara orang kampung...warga 

kampung sama santri itu bercampur. Yang kedua, hambatannya 

petugas. Petugas pengawas yang terbatas, terbatas dalam arti 

SDM maupun kompetensinya. Kemudian yang ketiga, apa...soal 

sistem penggunaan tegnologi sampai sekarang masih 

dirumuskan belum diimplementasikan.”
48

 

Dengan adanya pernyataan tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa hambatan yang dialami oleh Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan adalah : 

a. Lokasi pondok pesantren bercampur dengan pemukiman warga, 

sehingga memerlukan pengawasan yang ekstra 

b. Petugas pengawas terbatas, terbatas baik aspek SDM maupun 

kompetensinya 

c. Penerapan sistem pengawasan aktifitas santri masih menggunakan 

sistem manual, belum dapat merealisasikan penggunaan tegnologi 

yang telah dirumuskan 

Selain itu, hambatan sistem pengawasan aktifitas santri yang 

dirasakan oleh para petugas kantor di antaranya adalah : 
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 Hasil wawanacara dengan Saudara Wahyudi selaku pembina Komplek Rijal pada Februari 2018 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
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a. Fasilitas yang telah disediakan oleh Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan berada di luar komplek pondok, sehingga 

antara izin Santri dengan tujuan Santri sering berbeda. 

“yo bener arek-arek iku seng metu ndok kene ngaji, tapikan ndek 

njobone engko menggok yo gak wero.”
49

 

b. Tidak adanya fasilitas penunjang kegiatan, seperti lapangan olah 

raga. Hal tersebut menjadikan Santri sering menyalahgunakan 

kesempatan tersebut untuk berlama-lama di luar pondok. 

“iyo fan, mbiyen nang pondokku ya onok lapangan, masjid onok 

nang njero pondok, dadi arek-arek gak dolen metu.”
50

 

c. Santri juga merasa kurang puas dengan adanya layanan fasilitas 

yang telah tersedia, sehingga Santri lebih memilih untuk 

melakukannya di tempat lain. 

“gak onok mbak nang koperasi, onoke nang kono”, “nang eRQina 

gak bersih mbak, gak wangi. Nang eRQina gak isok cepet mbak, 

ekspres koyok ngene.”
51

 

d. Speaker pemanggilan Santri berada di luar komplek, sehingga 

Santri tidak terdengar dengan begitu jelas. Hal tersebut dapat 

menghambat aktivitas para santri, khususnya kegiatan mengaji.
52

 

Adapun hambatan yang dirasakan oleh para pembina masing-

masing komplek adalah : 

a. Kurangnya sumber daya manusia. Pembina Komplek Rijal 

merasa kesulitan dalam menghadapi santri yang begitu banyak. 
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 Hasil observasi dan hasil wawancara dengan Saudara Wahyudi selaku pembina Komplek Rijal 

pada Februari 2018 
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Meskipun sudah ada kepengurusan, namun pembina masih 

merasa kesulitan dalam mengawasi para santri. 

“Yo kewohan to mbak, wong aku dewe nganu cah sak munu. Yo 

butuh konco seng sepemikiran. Nang nek kunu sak penguruse 

yo podo wae to. Wong kunu yo koncone dewe, wayahe nyitai 

kabeh yo gak onok neng wani. Iki ya seng anyar bereng iki yo 

konco dewe, konco plek. Nek isok ya wong njobo, seng luweh 

gede nek isok.”
53

 

b. Lingkup DA terlalu kecil sehingga para pengurus merasa tidak 

enak untuk melakukan razia.  

“soale mbak ngge niki kan coroe kan mek titik dadi sak lingkup 

ngoten lo. Coro ngge sak kamar ngeten la larene akrab-akrab.  La 

nek kate razia ta kate opo sungkan, kadang ngunu di tangani 

wong kantor,pengurus-pengurus niku.” 

c. Antara santri dengan pengurus masih sama-sama sekolah. 

“Coro sakjane seng pengurus niku seng bagian kuliah-kuliah. 

He’e sek konco dewe iku piye ngunu. Mereka ya sibuk dengan diri 

mereka sendiri.” 

 

Dengan adanya berbagai hambatan-hambatan tersebut, pihak 

pondok pesantren telah memikirkan solusinya. Solusi-solusi tersebut 

di antaranya adalah membuat jomplangan di depan kantor, sehingga 

siapapun yang mau masuk ke area pondok pesantren pada pukul 22.00 

WIB. maka harus izin ke kantor terlebih dahulu, baik warga setempat 

maupun para Santri. 

“...tapi hambatan itu sudah mulai kita pikirkan ya sudah mulai 

kita pikirkan. Jadi, kita mungkin kerja sama dengan warga 

umpamanya apa membuat jomplangan. Nanti jam sepuluh di 

depan kantor nanti ada jomplangan. Siapapun yang masuk itu 

pasti akan ke kantor, entah orang kampung maupun santri.”
54

  

Untuk dapat meningkatkan kompetensi para petugas, maka 

pimpinan akan memberikan pelatihan, melakukan evaluasi, maupun 
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 Hasil wawanacara dengan Saudara Wahyudi selaku pembina Komplek Rijal pada Februari 2018 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
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memberikan reward dan punishment. Hal tersebut juga dilakukan 

untuk mengkondisikan konsistensi para petugas. Pihak Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan telah bekerja sama dengan 

Program Studi Informatika Universitas Internasional Semen 

Indonesia, sehingga penerapan Sistem Pengawasan aktifitas santri 

berbasis tegnologi akan segera diterapkan. 

“...yang ke dua kali, kompetensi petugasnya ditingkatkan dengan cara 

apa? dengan cara pelatihan, dengan cara evaluasi, dengan cara reward 

and punishment itu supaya kompetensinya konsistensinya petugas itu 

tetap terus”.
55

 

Menurut pimpinan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan, penerapan sistem pengawasan aktifitas santri berbasis 

tegnologi akan dapat lebih efektif dan efisien. Penerapan tersebut akan 

dapat mengurangi terjadinya tawar-menawar dalam hal standart 

operational prosedur yang telah ditetapkan, pemberian punishment, 

maupun pembayaran. Dalam penerapan tersebut, manusia hanya 

sebagai operator sistem. 

“...kemudian yang ke tiga, tegnologi itu akan segera kita 

terapkan. Mungkin ya tidak lama lagi karena sudah ada kerja 

sama dengan Universitas opo? Internasional Semen Gresik itu 

ya. Sama dengan Universitas International Semen Gresik 

jurusan sistem informatika, sistem informatika.”
56

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Konsep Penerapan Sistem Pengawasan Santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan 
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Sistem pengawasan aktifitas santri adalah komponen yang saling 

berkaitan dalam proses pemantauan Santri dalam melakukan aktifitas 

untuk dapat mencapai tujuan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan. Sistem pengawasan aktifitas santri dilakukan untuk 

memastikan bahwa Santri turut serta melakukan program kegiatan 

yang telah direncanakan, perintah yang telah ditetapkan berupa 

peraturan-peraturan, maupun prinsip yang dianut yaitu keadilan. 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan tidak memandang 

pelaku penyimpangan. Meskipun pelaku penyimpangan dari pihak 

keluarga, maka pelaku tersebut juga akan dikenakan sanksi. Tanpa 

adanya sistem pengawasan aktifitas santri maka program-program 

yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren tidak dapat berjalan 

dengan maksimal. Hal tersebut sesuai dengan teori Henry Fayol 

dalam buku sistem pengawasan manajemen.
57

 

2. Penerapan Sistem Pengawasan Santri Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan 

Tujuan adanya sistem pengawasan tersebut adalah semua santri 

dapat mengikuti aktifitas yang telah ditetapkan oleh Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. Sub sistem atau komponen 

yang ada dalam sistem pengawasan tersebut meliputi orang yang 

melakukan pengawasan (petugas, pegurus maupun ustadz/ustadzah), 

peraturan, sarana dan prasarana. Batas sistem dalam sistem 
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 Sofyan Sari Harahap, Sistem Pengawasan Manajemen (Management Control System), (Jakarta: 
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pengawasan tersebut adalah pembatas dari sistem pengawasan 

aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan. Input 

sistem pengawasan tersebut yaitu santri dan aktifitas santri. Proses 

sistem pengawasan tersebut dimulai dengan adanya program kegiatan 

(aktifitas) yang telah ditetapkan, pelaksanaan program tersebut 

ditandai dengan isyarat dari pengurus, kemudian santri meminta izin 

kepada petugas untuk mengikuti program tersebut dengan 

menyetorkan kartu. Selama program kegiatan berlangsung, para 

santri mendapat pengawasan dari ustadz/ustadzah secara langsung 

melalui absensi. Output sistem pengawasan tersebut adalah semua 

santri telah mengikuti semua aktifitas santri. Feedback sistem 

pengawasan tersebut adalah evaluasi terhadap sistem pengawasan 

tersebut dan tindakan korektif. 

Berdasarkan waktu pengawasannya,
58

 sistem pengawasan 

aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

dilakukan selama aktifitas santri berlangsung. Pengawasan tersebut 

disebut dengan pengawasan represif. Pengawasan tersebut dilakukan 

oleh petugas. Dengan begitu, apabila terdapat suatu pemasalahan, 

maka permasalahan atau penyimpangan tersebut dapat diketahui 

secara langsung dan segera tertangani. 

Wali santri berkehendak agar putra-putrinya yang telah menetap 

di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dapat disiplin 

                                                           
58

 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), hal. 176 
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dalam menjalankan program-program pondok pesantren. Dengan 

begitu, objek pengawasan lebih ditekankan oleh Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan adalah sistem pengawasan terhadap 

aktifitas Santri. Namun, pimpinan tidak menutup kemungkinan untuk 

melakukan pengawasan terhadap sumber daya manusia maupun 

bidang lainnya, seperti sarana-prasarana, keuangan, dan lain-lain. 

“...yang kedua adalah kehendak dari orang tua wali yang 

mengiginkan putra-putrinya yang ada di pondok pesantren itu bisa 

disiplin dan memgikuti semua aktifitas yang diprogramkan oleh 

pondok pesantren.”
59

 

Berdasarkan subjek pengawasan, Sistem Pengawasan aktifitas 

santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dilakukan 

dengan dua cara, yaitu pengawasan secara intern dan ekstern. 

Pengawasan intern dilakukan oleh orang-orang yang berwenang 

dalam pondok pesantren seperti pimpinan, penjaga kantor, ustadz-

ustadzah atau pembina, pengurus masing-masing komplek, maupun 

sesama Santri. Sedangkan, pengawasan ekstern dilakukan oleh warga 

sekitar komplek Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan, 

pihak sekolah, maupun pihak yang berwajib. 

“... ada koordinasi internal maupun eksternal. Internal itu antara 

para ustadz, para pengurus. Eksternal itu dengan lembaga-

lembaga luar. Apalagi kalau lembaga pendidikan sana 

mengadakan ekstra, maka dia harus membuat surat, jadwal 

bahwa di sekolah kami ada jam les atau ada kegiatan rekreasi 

atau tour atau ada pramuka atau ekstrakulikuler. Lalu kemudian 

para pekerja petugas pengawas memberikan rekomendasi.”
60

 

                                                           
59

 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
60

 Hasil wawancara dengan Bapak Ah. Ali Arifin pada Januari 2018 
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Cara yang digunakan oleh petugas untuk mengumpulkan fakta-

fakta pengawasan sesuai dengan ungkapan Manullang dalam buku 

dasar-dasar manajemen yaitu secara pribadi, interview¸ maupun 

laporan tertulis.
61

 Secara pribadi yaitu pimpinan Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an sesekali berada di lokasi pengawasan guna 

menyaksikan langsung perkembangan Sistem Pengawasan aktifitas 

santri yang telah ditetapkan. Dalam kesehariannya, sistem 

pengawasan tersebut dilakukan oleh petugas yang berwenang. 

Pengawasan tersebut dilakukan dengan terus-menerus setiap hari. 

Petugas berusaha untuk tidak memberi peluang kepada Santri untuk 

melakukan pelanggaran.  

Pengumpulan fakta-fakta pengawasan secara lisan dilakukan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang terdekat yang 

telah melakukan penyimpangan. Pengawasan tersebut juga dilakukan 

oleh pimpinan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan yaitu 

dengan bertanya kepada petugas, pengurus  yang berwenang maupun 

orang sekitar pelaku penyimpangan. Sedangkan, laporan tertulis dapat 

diperoleh dari pengurus masing-masing komplek, pihak sekolah 

maupun pihak yang terkait dengan penyimpangan yang telah 

dilakukan oleh santri. 

Sistem pengawasan aktifitas santri dilakukan oleh Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dengan aktif, yaitu dengan 

                                                           
61

 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), hal. 178  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 

 

memberikan wewenang kepada petugas untuk melakukan pengawasan 

di tempat kegiatan yang bersangkutan setiap saat. Sistem Pengawasan 

aktifitas santri tersebut di mulai pada pukul 05.00 hingga 24.00 

WIB.
62

 Konsep tersebut mengacu pada pernyataan Andri dan Endang 

mengenai jenis-jenis pengawasan.
63

 

Penerapan sistem pengawasan aktifitas santri yang ada di 

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dilakukan dengan cara 

tidak langsung oleh pimpinan pondok pesantren. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Malayu Hasibuan dalam buku manajemen.
64

 

Sistem pengawasan tersebut dilakukan oleh pimpinan Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dengan memberikan 

wewenang kepada petugas untuk mengawasi aktifitas para Santri. 

Selanjutnya, petugas akan melaporkan kepada pimpinan apa saja yang 

telah terjadi maupun adanya penyimpangan yang tidak dapat 

tertangani oleh petugas.  

Metode pengawasan yang telah diterapkan oleh Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan mengacu pada pernyataan Ais 

dalam buku teori dan praktek manajemen.
65

 Metode pengawasan yang 

digunakan adalah metode pengawasan kualitatif. Metode pengawasan 

kualitatif tersebut digunakan untuk mengawasi aktifitas atau perilaku 

Santri, program kegiatan, maupun keluar-masuk komplek pondok 

                                                           
62

 Hasil observasi pada Oktober 2017 
63

 Andri Feriyanto dan Endang Shyta T., Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Media Tera, 2015), 

hal. 64 
64

 Malayu Hasibuan, Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hal. 245 
65

 Ais Zakiyudin, Teori dan Praktek Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Madia, 2013), hal. 58 
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pesantren. Hal tersebut dilakukan mulai dari mengamati, 

menginspeksi secara teratur dan langsung, pelaporan, pengevaluasian 

serta diskusi.  

Sistem pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan bersifat positif dan juga negatif. Sistem 

pengawasan Santri bersifat positif digunakan oleh Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan untuk mengetahui sejauhmana tujuan 

organisasi yang telah dicapai dengan penerapan sistem pengawasan 

Santri yang sedemikian rupa. Sedangkan, sistem pengawasan aktifitas 

santri bersifat negatif digunakan oleh Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan untuk mengungkap adanya penyimpangan yang 

telah dilakukan oleh Santri, seperti ketaatan dalam menaati peraturan, 

kedisiplinan dalam menghadiri kegiatan, dan lain-lain. Hal tersebut 

mengacu pada T. Hani Handoko dalam buku Manajemen Personalia 

dan Sumber Daya Manusia.
66

 

Penerapan sistem pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan dapat dikatakan efektif karena sesuai 

dengan pernyataan Certo dalam buku manajemen kontemporer yang 

menyatakan bahwa hal-hal yang menjamin efektifnya sistem 

pengawasan adalah sebagai berikut.
67

 

a. Pengawasan hanya berlaku untuk suatu organisasi tertentu. 

                                                           
66

 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 

2003), hal. 176 
67

 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 

hal. 305 
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Sistem pengawasan aktifitas santri yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan belum tentu dapat 

diterapkan di pondok pesantren lainnya. 

b. Kegiatan pengawasan harus dapat mencapai beberapa tujuan 

sekaligus. 

Selain untuk mencegah adanya penyimpangan perilaku Santri, 

sistem pengawasan aktifitas santri yang telah diterapkan 

diharapkan mampu mendisiplinkan Santri dalam menjalankan 

kegiatan yang telah ditetapkan. Selain itu, pengawasan aktifitas 

santri dilakukan agar program-program pondok pesantren dapat 

terlaksana. Dengan begitu, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. 

c. Informasi mengenai pengawasan harus diperoleh dengan tepat 

waktu. 

Sistem pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an Lamongan dilakukan secara pribadi oleh petugas atau 

pengurus yang berwenang setiap saat. Apabila petugas atau 

pengurus yang berwenang tidak dapat mengatasi suatu 

permasalahan, maka petugas segera berkoordinasi dengan 

pimpinan. Dengan begitu, permasalahan tersebut dapat segera 

diselesaikan. 

d. Mekanisme pengawasan harus dipahami oleh semua orang yang 

ada dalam organisasi. 
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Hal tersebut perlu diperhatikan dalam penerapan sistem 

pengawasan, khusunya pengawas dan orang yang diawasi. Oleh 

karena itu, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan 

melakukan training terhadap sumber daya manusia baru. Training 

tersebut dilakukan mulai dari pengenalan objek pengawasan, 

waktu pengawasan, sarana-prasarana pengawasan, maupun 

pelaksanaan sistem pengawasan. Selain itu, petugas juga berusaha 

untuk menyosialisasikan sistem pengawasan kepada para Santri, 

agar Santri dapat melakukannya sesuai sistem yang telah 

ditetapkan. 

Penerapan sistem pengawasan aktifitas Santri di Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan juga mengacu pada 

pernyataan Didin dan Hendri bahwa sistem pengawasan yang baik 

tidak dapat dilepaskan dari pemberian reward dan punishment.
68

 

Reward yang diberikan cukup sederhana yaitu berupa pujian maupun 

menjadikan acuan untuk teman-temannya. Meskipun begitu, petugas 

berharap agar Santri lebih semangat untuk tetap menjalankan sistem. 

Punishment diberikan sebagai konsekuensi yang harus diterima 

oleh Santri akibat pelanggaran yang telah dilakukan. Punishment yang 

telah ditetapkan dalam sistem pengawasan Santri berupa denda. 

Besaran denda tersebut sesuai dengan penyimpangan yang telah 

dilakukan oleh Santri. Penetapan denda tersebut diharapkan dapat 

                                                           
68

 Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hal.136 
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membuat Santri merasa jera  melakukan penyimpangan.  Selain itu, 

punishment  yang diberikan juga dapat berupa teguran, peringatan, 

maupun skors. Pemberian punishment  tersebut disesuaikan dengan 

kesalahan yang telah dilakukan oleh Santri. 

3. Hambatan Penerapan Sistem Pengawasan Santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan 

Dalam melakukan kegiatan, kendala atau hambatan tidak akan pernah 

lepas, baik yang bersifat kecil maupun besar. Hal tersebut juga dialami 

oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan dalam penerapan 

sistem pengawasan sebagai berikut : 

a. Aspek SDM 

Jumlah sumber daya manusia yang dimiliki tidak sepadan dengan 

banyaknya para santri yang diawasi, begitu juga dengan 

kompetensinya. Hal tersebut membuat petugas maupun pembina 

merasa kerepotan dalam memantau aktifitas para santri. Selain 

itu, adanya budaya pakewuh atau sungkan. Hal tersebut 

menjadikan petugas merasa enggan untuk menegur apabila para 

santri melakukan kesalahan. Hal tersebut dapat terjadi karena 

mereka sudah saling dekat. Teguran itu hanya dilakukan sesekali 

meski ada berulang kali kesalahan kecil yang dilakukan. 

b. Aspek Sarana-Prasarana 

Idealnya pondok pesantren mempunyai lingkup tersendiri, semua 

fasilitas penunjang kegiatan berada di dalamnya. Hal tersebut 
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bertujuan agar para santri tidak melakukan hal di luar pondok 

pesantren dan para santri dapat bebas melakukan aktifitas tanpa 

merasa takut mengganggu warga sekitar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data dan analisis di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Konsep sistem pengawasan aktifitas santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan adalah adanya input yang berupa 

program-program pondok pesantren dan keinginan para wali santri 

terhadap kedisiplinan santri. Hal tersebut diproses oleh pimpinan 

beserta para pengurus dengan melakukan rapat. Dalam rapat tersebut, 

pimpinan mendapatkan saran dari para pengurus. Pimpinan 

mempertimbangkan dan menyetujui saran-saran tersebut, sehingga 

menghasilkan sistem pengawasan aktifitas santri. Feedback tersebut 

berupa evaluasi terhadap konsep dengan penerapan sistem 

pengawasan aktifitas santri, serta perubahan sistem pengawasan. 

2. Sistem pengawasan aktifitas santri tersebut diterapkan oleh Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Lamongan sebagai berikut : Tujuan 

adanya sistem pengawasan tersebut adalah semua santri dapat 

mengikuti aktifitas yang telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan. Sub sistem atau komponen yang ada 

dalam sistem pengawasan tersebut meliputi orang yang melakukan 

pengawasan (petugas, pegurus maupun ustadz/ustadzah), peraturan, 

sarana dan prasarana. Input sistem pengawasan tersebut yaitu santri 

dan aktifitas santri. Proses sistem pengawasan tersebut dimulai dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 

 

adanya program kegiatan (aktifitas) yang telah ditetapkan, 

pelaksanaan program tersebut ditandai dengan isyarat dari pengurus, 

kemudian santri meminta izin kepada petugas untuk mengikuti 

program tersebut dengan menyetorkan kartu. Selama program 

kegiatan berlangsung, para santri mendapat pengawasan dari 

ustadz/ustadzah secara langsung melalui absensi. Output sistem 

pengawasan tersebut adalah semua santri telah mengikuti semua 

aktifitas santri. Feedback sistem pengawasan tersebut adalah evaluasi 

terhadap sistem pengawasan tersebut dan tindakan korektif. 

3. Hambatan yang dialami oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

Lamongan dalam penerapan sistem pengawasan aktifitas santri adalah 

: Lokasi pondok pesantren bercampur dengan pemukiman warga, 

petugas pengawas terbatas, aspek SDM maupun kompetensi, 

penerapan sistem pengawasan aktifitas santri masih menggunakan 

sistem manual, fasilitas berada di luar area pondok pesantren, tidak 

adanya fasilitas penunjang kegiatan, santri merasa kurang puas dengan 

adanya layanan fasilitas yang telah tersedia, speaker pemanggilan 

santri berada di luar komplek, dan antara santri dengan pengurus 

masih sama-sama sekolah. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan fakta di lapangan, maka 

peneliti memiliki saran : 

OUTPUT 
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1. Agar masing-masing komplek diberi 2-3 orang pembina. Hal tersebut 

diharapkan agar lebih maksimal lagi dalam menggerakkan para santri. 

2. Agar speaker pemanggilan terdapat di masing-masing komplek. Hal 

tersebut diharapkan mampu melancarkan aktifitas santri saat terdapat 

pengumuman yang mendesak. Hal tersebut juga diharapkan agar tidak 

mengganggu warga sekitar pondok pesantren. 

3. Agar pemberian bel secara menyeluruh di masing-masing komplek. 

Pemberian bel tersebut disertai dengan kode bel sesuai dengan 

aktifitas santri. 

4. Agar membuat dan menetapkan jadwal kunjungan wali santri. Hal 

tersebut diharapkan mampu membuat wali santri tertib saat 

mengunjungi para santri, sehingga tidak mengganggu aktifitas para 

santri. 

5. Agar pembina maupun pengurus Komplek Rijal lebih tegas dan 

terstruktur dalam mengawasi aktifitas para santri, khusunya perizinan 

pulang. 

6. Agar pemberian reward juga perlu diperhatikan dalam penerapan 

sistem pengawasan aktifitas santri. Hal tersebut diharapkan untuk 

menjadikan para santri lebih semangat dalam menjalankan sistem. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat banyak 

kekurangan dalam hasil penelitian. Adapun kendala yang dialami oleh 

peneliti adalah kurangnya pemahaman teori maupun penggalian data 
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kepada narasumber. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan saran yang 

bersifat membangun oleh pembaca terhadap penulisan skripsi ini. 
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